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ABSTRAK 
 

 

 

Didunia konstruksi perencanaan yang matang sangat dibutuhkan dalam mengelola estimasi 

durasi waktu agar proyek dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Adapun salah satu proyek 

yang saat ini sedang dilaksanakan di Yogyakarta adalah proyek pengembangan gedung Universitas 

Alma Ata Yogyakarta. Berdasarkan wawancara awal dengan pengawas proyek diperoleh 

keterangan bahwa proyek seharusnya selesai pada bulan april 2022 namun hingga januari 2022 

pekerjaan struktur belum selesai dikerjakan. Dengan demikian proyek  tersebut diduga mengalami 

keterlambatan. Oleh sebab itu penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan progress 

proyek yang terjadi dan melakukan estimasi durasi waktu akhir selesainya pekerjaan proyek 

dengan menggunakan metode konsep nilai hasil. 

Metode konsep nilai hasil ini digunakan untuk menghitung estimasi durasi akhir selesai 

proyek. Maka data yang dibutuhkan untuk menghitung konsep nilai hasil hanya menggunakan 2 

indikator yaitu BCWP (Budget Cost Of Work Perfomance) yaitu  nilai yang diterima dari 

penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu dan BCWS (Budget Cost Of Work 

Schedule) yaitu nilai anggaran yang diberikan sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun 

terhadap waktu tertentu. 

Pada hasil penelitian ini pada bulan September hingga Desember didapatkan nilai schedule 

varian (SV) pada minggu ke-17 adalah –Rp 4.800.600.000 diketahui bahwa pelaksanaan pekerjaan 

proyek terlambat dari yang telah direncanakan, nilai indeks kinerja waktu (SPI) pada minggu ke-

17 adalah 0,791<1 diketahui  kinerja pelaksanaan kurang baik, dan nilai estimate at schedule 

(EAS) yang didapatkan adalah sebesar 33 minggu yang dimana rencana estimasi durasi proyek 

adalah 30 minggu atau 210 hari, maka dari hasil yang didapat proyek terlambat selama 3 minggu. 

Oleh karena itu pada bulan Januari pihak kontraktor merubah master schedule yang sebelumnya 

estimasi durasi akhir selesai proyek selama 210 hari atau 30 minggu menjadi 271 hari atau 39 

minggu sehingga data SV yang didapatkan pada minggu ke-22 adalah –Rp 394.800.000 dan 

diketahui bahwa pelaksanaan pekerjaan proyek terlambat dari yang telah direncanakan, nilai 

indeks kinerja waktu (SPI) pada minggu ke-22 adalah 0,982 diketahui  kinerja pelaksanaan kurang 

baik, dan nilai estimate at schedule (EAS) yang didapatkan adalah sebesar 39 minggu yang dimana 

rencana estimasi durasi proyek adalah 39 minggu atau 271 hari, sehingga dapat dikatakan bahwa 

proyek tidak mengalami keterlambatan dan selesai tepat waktu dengan perencanaan estimasi 

durasi akhir selesai proyek yang telah ditetapkan. 

 

 

Kata kunci : konsep nilai akhir, indeks kinerja jadwal, varian jadwal 
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ABSTRACT 
 

 

 

In the world of construction, careful planning is needed in managing the estimated time 

duration so that projects can be carried out effectively and efficiently. One of the projects 

currently being implemented in Yogyakarta is the development project for the Alma Ata University 

building in Yogyakarta. Based on the initial interview with the project supervisor, information was 

obtained that the project was supposed to be completed in April 2022 but until January 2022 the 

structural work had not been completed. As a result, the project is thought to have been delayed. 

Therefore, the research aims to identify the project progress problems that occur and estimate the 

final time duration for the completion of project work using value concept method. 

This result value concept method is used to calculate the estimated final project completion 

duration. Then the data needed to calculate the result value concept only uses 2 indicators, namely 

BCWP (Budget Cost Of Work Performance) which is the value received from completing work 

over a certain period of time and BCWS (Budget Cost Of Work Schedule) which is the budget 

value given in accordance with the plan. work that has been arranged for a certain time. 

According to the findings from September to December, the schedule variance (SV) value in 

the 17th week was –Rp 4.800.600.000, it was known that the implementation of the project work 

was later than planned, the schedule performance index (SPI) value at the 17th week was 0.791 

<1 it is known that the implementation performance is not good, and the estimated all schedule 

(EAS) value obtained is 33 weeks, where the estimated project duration is 30 weeks or 210 days, 

then from the results obtained the project is delayed for 3 weeks. Therefore, in January the 

contractor changed the master schedule, which previously estimated the final duration of the 

project to be 210 days or 30 weeks to 271 days or 39 weeks. As a result,  the SV data obtained in 

the 22nd week is –Rp 394.800.000, and it is known that the project work is being implemented 

later than planned, the schedule performance index (SPI) value obtained in the 22nd week is 

0.982, and it is known that the implementation performance is not good, and the estimated value 

all schedule (EAS) obtained is 39 weeks, where the estimated project duration is 39 weeks or 271 

days, it can be said that the project did not experience delays and was completed on time. 

 

 

Key word : Earned Value Concept Method, Schedule Perfomance Index, Schedule Varian
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Istimewa Yogyakarta ataupun DI Yogyakarta merupakan salah satu 

provinsi yang ada di Indonesia. Dapat dilihat dari nama kota ini, kota Yogyakarta 

adalah kota yang memiliki status daerah istimewa dikarenakan sejarah yang 

dimiliki kota tersebut. Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut berada pada selatan 

pulau Jawa, yang berbatasan langsung dengan propinsi Jawa Tengah dan 

mempunyai empat (4) kabupaten yaitu Kabupaten Sleman, Gunung Kidul, Kulon 

Progo, dan Bantul., Yogyakarta biasa dikenal dengan Istana Sultan Yogyakarta 

atau Keraton Yogyakarta yang dimana keraton merupakan tempat tinggal sultan 

Yogyakarta hingga sekarang. Beberapa bagian di istana keraton juga dibuka untuk 

umum dan tidak untuk semua bangunan. Setiap sudut kota dihiasi dengan 

sentuhan adat dan budaya Jawa yang tidak akan terlupakan dari wisatawan 

maupun orang yang tinggal dan berada di Yogyakrta dan ciri khas yang adapun 

akan selalu dikenang dimasyarakat. Kita dapat menemukan ornament-ornamen 

Jawa sehingga membuat kota ini tampak unik dan indah, seperti lampu jalan dan 

gedung-gedung  disepanjang jalan. Oleh karna itu Yogyakarta disebut dengan kota 

budaya (culture city). Selain dari terkenalnya akan wisata dan budaya yang telah 

disebutkan tadi, Yogyakarta juga merupakan salah satu kota yang dikenal sebagai 

kota pelajar di Indonesia dikarenakan Yogyakarta memiliki banyak Universitas, 

dan beberapa Universitas terkemuka yaitu adalah Universitas Gajah Mada, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, dan 

Universitas Islam Indonesia, dan masih banyak memiliki Universitas lagi yang 

dimana kita dapat dengan luas untuk memilih perguruan tinggi yang kita inginkan. 

Dan oleh karna itu jumlah peminat untuk melanjutkan pendidikan sekolah tinggi 

banyak sekali menuntun mereka ke salah satu kota di Indonesia yaitu Yogyakarta. 

Dengan bertambahnya minat pendidikan yang terjadi di kota Yogyakarta, 

mengharuskan lembaga pendidikan perlu menyediakan sarana dan prasarana 



2 

 

 

untuk menunjang kegiatan pendidikan seperti pembangunan gedung baru, 

penambahan gedung dan lain-lain. Pada proyek pembangunan gedung dibutuhkan 

perencanaan yang matang dalam mengelola estimasi durasi pekerjaan konstruksi 

agar proyek dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.  Menurut Soeharto 

(2001) dalam teknik pengendalian biaya dan waktu dalam penyelenggaran sebuah 

kontruksi secara umum ada 5 (lima) metode yaitu Analisa Varians (Varians 

Analysis), Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept), Varian Biaya (Cost 

Varians) dan Varian Jadwal Terpadu (Schedule Varians), Cost/Schedule, Control 

System Criteria (C/S-CSC) dan Rekayasa Nilai (Value Engineering). Oleh karena 

itu dari lima metode ini dapat diterapkan sesuai dengan jenis dan kompleksitas 

pekerjaan. 

Adapun salah satu proyek yang saat ini sedang dilaksanakan di Yogyakarta 

adalah proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata Yogyakarta. 

Berdasarkan wawancara awal dengan pengawas proyek diperoleh keterangan 

bahwa proyek seharusnya selesai pada bulan april 2022 namun hingga januari 

2022 pekerjaan struktur belum selesai dikerjakan. Dengan demikian proyek  

tersebut diduga mengalami keterlambatan. Berdasarkan hal tersebut pada 

penelitian kali ini akan membahas tentang mengelola estimasi durasi pekerjaan 

pada proyek pengembangan gedung di Universitas Alma Ata, Yogyakarta. 

Penelitian ini akan berfokus pada identifikasi permasalahan progress proyek yang 

terjadi dan melakukan estimasi durasi waktu akhir selesainya pekerjaan proyek 

serta pengendalian yang perlu dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat dimbil 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapakah perbandingan waktu pengerjaan proyek Universitas Alma Ata pada 

estimasi durasi waktu rencana dan durasi waktu realisasi? 

2. Berapakah perkiraan estimasi durasi waktu selesai pekerjaan proyek pada 

proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata Yogyakarta? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun kesimpulan untuk tujuan penelitian yang dapatkan dari rumusan 

masalah diatas adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui berapa perbandingan waktu pengerjaan proyek Universitas Alma 

Ata Yogyakarta pada estimasi durasi waktu rencana dan durasi waktu realisasi. 

2. Mengetahui perkiraan estimasi durasi waktu selesai proyek pada pengerjaan 

proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari analisis perngendalian 

waktu dan biaya dengan metode konsep nilai hasil (earned value) adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat yang dapat diambil untuk pembaca yaitu, sebagai salah satu bahan 

referensi untuk menambah atau memperluas wawasan dalam segi pengetahuan 

tentang pengendalian waktu untuk memperkirakan estimasi durasi waktu 

selesainya pekerjaan proyek. 

2. Manfaat untuk peneliti tersendiri ialah mengetahui hasil dari analisis 

pengendalian waktu tersebut sehingga dapat memperluas wawasan dan ilmu di 

bidang manajemen konstruksi, dan berharap hasil dari penelitian ini dapat di 

terapkan langsung di dunia kerja. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan oleh kontraktor dan pelaksana sebagai 

pertimbangan dan juga masukan bagi perusahaan yang terkait dalam 

mengambil keputusan untuk penggunaan metode yang akan dipilih pada 

pekerjaan sekarang maupun selanjutnya. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian digunakan sebagai acuan terhadap peneliti agar penelitian 

tetap  terarah dan tidak menyimpang dari yang seharusnya dilakukan. Adapun 

batasan penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian dilakukan terhadap data-data yang diambil pada pengembangan 

Proyek gedung Universitas Alma Ata. 

2. Fokus dari penelitian ini adalah pengendalian waktu pada pengerjaan proyek 

gedung Universitas Alma Ata. 

3. Penelitian ini mempelajari tentang metode Konsep Nilai Hasil ( Earned Value 

Concept) 

4. Data diperoleh dari pekerjaan pengembangan gedung Universitas Alma Ata 

Yogyakarta berupa laporan mingguan, laporan bulanan, progress rencana, 

progress realisasi dan Kurva S rencana pada pekerjaan pada proyek tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

5 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Pendahuluan 

Pada bab tinjauan pustaka ini adalah bab yang berisi tentang beberapa 

penelitian- penelitian terdahulu yang di jadikan patokan ataupun referensi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang, baik berupa teori ataupun hasil 

dari penelitian tersebut. Bab tinjauan pustaka ini juga berisi tentang perbedaan dan 

persamaan yang dilakukan peneliti sekarang terhadap peneliti sebelumnya lalu 

berisi tentang gambaran umum terhadap bahan – bahan penelitian. Pada penelitian 

sebelumnya beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai metode 

pengendalian waktu sehingga proyek dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Tinjauan pustakan sendiri diambil jika penelitian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan judul tugas akhir ini yaitu Analisis Pengendalian Waktu dengan 

Menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya pada manajemen konstruksi yang telah 

dilakukan dan dijadikan sebagai bahan tinjauan pustaka antara lain adalah sebagai 

berikut. 

1. Boy et, al (2021) dengan judul “Faktor- Faktor Penyebab Keterlambatan 

Proyek Konstruksi Gedung Kuliah Pada Masa Pandemi Covid 19” tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui faktor apa saja yang membuat proyek 

mengalami keterlambatan dan mempengaruhi tercapainya tujuan proyek 

konstruksi baik internal maupun eksternal. Keterlambatan yang terjadi pada 

suatu proyek sangat berpengaruh terhadap biaya (cost) dan kualitas (quality). 

Lalu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak buruk pandemi 

Covid-19 yang mengakibatkan beberapa pekerjaan proyek konstruksi 

diberhentikan sejenak sehingga mengakibatkan pekerjaan proyek tertunda 

ataupun mundur dari waktu yang telah direncanakan. 
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Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah penggunaan metode 

dengan mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan cara wawancara, 

diskusi, dan melakukan penyebaran kuisioner berupa dampak buruk dan 

potensi dari resiko yang terjadi kepada para responden. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan yaitu dari rata-rata hasil 

kuisioner yang didapatkan ada dua faktor dan variable penyebab proyek 

mengalami keterlambatan yaitu adalah Faktor Bahan dengan variable resiko 

kekurangan bahan konstruksi , dan faktor lingkup dan kontrak dengan variabel 

resiko kontrol dari kontraktor dan subkontraktor. 

  

2. Huqban et, al (2020) dengan judul “ Analisis Keterlambatan Penyediaan 

Material Terhadap Ketepatan Waktu Pembangunan” tujuan dari penelitian ini 

ialah melakukan investigasi terhadap proyek pembangunan mess karyawan 

yang mengalami keterlambatan supply material sehinggal keterlambatan 

proyek pun terjadi. Dan mencari solusi terhadap keterlambatan pekerjaan 

dengan menggunakan metode jalur kritis (Critical Path Method) (CPM ). 

 Metode penelitian yang diterapkan adalah dengan cara menggunakan data 

sekunder berupa Time Schedule rencana lalu menganalisis yang terjadi 

dilapangan dengan menggunakan time schedule rekayasa, dengan 

menggunakan metode jalur kritis (Critical Path Method) (CPM). 

Hasil dari penelitian kali ini diperoleh penyebab keterlambatan proyek yang 

terjadi karena perencanaan penjadwalan proyek yang kurang baik. Sehingga 

salah satu untuk mengatur dan meminimalisir keterlambatan dengan  

manajemen waktu yang baik.  

 

3. Trihatmojo (2019) dengan judul “Analisis Pengendalian Biaya dan Waktu 

dengan Metode Konsep Nilai Hasil Pada Proyek Pembangunan Pondok Indah 

Mall 3 dan Office Tower” tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

varian waktu dan biaya, kinerja waktu dan biaya yang ada di pekerjaan proyek 

serta penelitian ini memperkirakan besaran biaya yang tersisa dan durasi akhir 

selesai pekerjaan proyek tersebut. 
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Metode yang diterapkan ialah konsep nilai hasil (Earned Value)  dengan 

menentukan variabel-variabel apa saja yang dibutuhkan. Dan salah satu data 

yang dibutuhkan dalam metode ini ialah laporan realisasi pekerjaan berupa 

kurva pekerjaan real di proyek, perencanaan pelaksanaan pekerjaan yang 

berbentuk kurva , biaya actual , dan laporan mingguan pekerjaan. 

Hasil dari Penelitian ini ialah evaluasi yang diperlukan bagi proyek. 

Pengendalian biaya dan waktu pada proyek dengan menggunakan metode ini 

dapat memberikan peringatan dini terhadap masa yang akan datang dan oleh 

karna itu dapat dilakukan koreksi antisipasi agar dampak buruk berupa 

kerugian dari pihak proyek dapat terhindarkan. 

 

4. Aulia (2018) dengan judul “Analisis Pengendalian Biaya dan Waktu Dengan 

Metode Konsep Nilai Hasil pada Proyek Pembangunan Hadiningrat Terrace” 

tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui varian biaya dan waktu dan serta 

kinerja waktu dan biaya pada pekerjaan proyek pembangunan Hadiningrat 

Terrace tersebut. Untuk menganalisis apakah ada penyimpangan pada 

pelaksanaan pembangunan Hadiningrat Terrace terrace tersebut. 

Untuk metode yang digunakan oleh sang peneliti yaitu dengan metode 

Konsep Nilai Hasil dengan cara menentukan variabel – variabel yang 

dibutuhkan seperti rencana anggaran biaya, laporan hasil real dilapangan 

berupa kurva, biaya actual dan laporan mingguan. 

Hasil penelitian ini yang didapatkan ialah dalam kinerja biaya dan waktu 

pada proyek pembangunan Hadiningrat Terrace ini mengalami kerugian dalam 

segi biaya dan proyek yang berjalan terlambat dari perencanaan jadwal yang 

telah ditentukan. Dari perkiraan waktu penyelesaian proyek untuk durasi akhir 

penyelesaian proyek, proyek ini mundur dari waktu penyelesaian yang telah 

direncanakan  

 

5. Astari (2017) dengan judul “Analisia Earned Value Concept dan Cost Varians 

pada Pekerjaan Jalan Wilayah Painan- Kambang Sumatra Barat” tujuan dari 

penelitian kali ini ialah membandingkan perencanaan standard dan kenyataan 
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hasil pelaksanaan yang terjadi dilapangan. Seperti, pengeluaran biaya 

dilapangan dan anggaran yang. Dan juga membandingkan biaya untuk 

pelaksanaan pekerjaan proyek (Actual Cost of Work Perfomance), biaya yang 

seharusnya dikeluarkan (Budgeted Cost of Work Perfomance) dan biaya 

rencana (Budgeted Cost of Work Schedulle). 

Metode yang diterapkan didalam penelitian ini adalah metode Analisis 

Varians yang dimana berguna untuk mengendalikan jadwal dan biaya pada 

kegiatan pekerjaan proyek konstruksi. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah untuk perhitungan nilai SPI 

pengeluaran melebihi dari anggaran sehingga hal ini menunjukan bahwa 

proyek pada bulan ini berjalan terlambat dari perencanaan. Dari proyek 

pembangunan jalan tersebut pada bulan februari hingga mei mendapatkan  CV 

(+) dan Sv (+) yang berarti pekerjaan pada bulan tersebut terlaksana tidak 

terlambat ataupun lebih cepat dari jadwal perencanaan dan biaya lebih kecil 

dari anggaran rencana. Pada bulan Juni CV (+) dan SV (-) yang artinya pada 

bulan tersebut pekerjaan mengalami keterlambatan tetapi biaya lebih kecil dari 

anggaran. Dan pada bulan juli mendapatkan CV (+) dan SV (nol) yang dimana 

pada bulan tersebut pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan biaya 

lebih kecil dari anggaran rencana. Untuk besaran nilai FAC yang didapatkan 

lebih besar dari total biaya pelaksanaan sehingga proyek ini mengalami 

kerugian. 
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2.3 Perbedaan Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1 Rincian Penelitian Sebelumnya 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul Penelitian 

(3) 

Parameter Yang Diteliti 

(4) 

Metode Yang digunakan 

(5) 

Hasil Penelitian 

(6) 

1

1 

Boy, et, al 

(2021) 

Faktor- Faktor 

Penyebab 

Keterlambatan Proyek 

Konstruksi Gedung 

Kuliah Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Faktor yang 

mempengaruhi 

keterlambatan pekerjaan 

proyek baik dari faktor 

eksternal maupun 

internal. 

Mewawancarai, diskusi, 

dan penyebaran  

kuisioner berupa 

gambaran bahaya dan 

potensi dari resiko yang 

terjadi 

rata-rata hasil kuisioner 

yang didapatkan ada dua 

faktor dan variable  

proyek mengalami 

keterlambatan yaitu 

adalah Faktor Bahan 

dengan variable resiko 

kekurangan bahan 

konstruksi , dan faktor 

lingkup dan kontrak 

dengan variabel resiko 

kontrol dari kontraktor 

dan subkontraktor. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Rincian Penelitian Sebelumnya 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul Penelitian 

(3) 

Parameter Yang Diteliti 

(4) 

Metode Yang 

Digunakan 

(5) 

Hasil Penelitian 

(6) 

2

2 

Huqban 

et,al  (2020) 

Analisis 

Keterlambatan 

Penyediaan Material 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Pembangunan 

Melakukan investigasi 

dampak yang terjadi pada 

proyek yang mengalami 

keterlambatan supply 

material dan mencari 

solusi dari keterlambatan 

dengan menggunakan 

Critical Path Method 

(CPM) 

Menggunakan data 

sekunder time schedule 

rencana lalu 

menganalisis yang 

terjadi dilapangan 

dengan menggunakan 

time schedule rekayasa 

yang menggunakan 

Critical Path Method 

(CPM) 

Penyebab keterlambatan 

yaitu, kurangnya 

penjadwalan proyek 

yang matang. Proyek 

tersebut harus memiliki 

Manajemen waktu yang 

dimana manejemen 

waktu sendiri ialah  

sistem yang mengatur 

dan meminimalisir 

keterlambatan proyek  
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Lanjutan Tabel 2.1 Rincian Penelitian Sebelumnya 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul Penelitian 

(3) 

Parameter Yang Diteliti 

(4) 

Metode Yang 

Digunakan 

(5) 

Hasil Penelitian 

(6) 

3 Trihatmojo 

(2019) 

Analisis Pengendalian 

Biaya dan Waktu 

dengan Metode 

Konsep Nilai Hasil 

Pada Proyek 

Pembangunan Pondok 

Indah Mall 3 dan 

Office Tower 

Mengetahui kondisi 

varian waktu dan biaya, 

serta kinerja waktu dan 

biaya yang ada di proyek 

serta penelitian ini 

memprediksi besaran 

biaya yang tersisa dan 

waktu berakhirnya 

proyek tersebut. 

 

Menggunakan metode 

konsep nilai hasil 

(Earned Value 

Concept)  dengan 

menentukan variabel-

variabel apa saja yang 

dibutuhkan 

Pengendalian proyek 

dengan metode ini dapat 

memberikan peringatan 

dini terhadap masa yang 

akan dating dan oleh 

karna itu dapat 

dilakukan koreksi 

antisipasi agar dampak 

buruk berupa kerugian 

dari pihak proyek dapat 

terhindarkan. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Rincian Penelitian Sebelumnya 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul Penelitian 

(3) 

Parameter Yang Diteliti 

(4) 

Metode Yang 

Digunakan 

(5) 

Hasil Penelitian 

(6) 

4 Aulia 

(2018) 

Analisis Pengendalian 

Biaya dan Waktu 

Dengan Metode 

Konsep Nilai Hasil 

pada Proyek 

Pembangunan 

Hadiningrat Terrace 

Mengetahui varian waktu 

dan biaya dan serta 

kinerja waktu dan biaya 

pada pekerjaan proyek 

pembangunan 

Hadiningrat Terrace 

tersebut. Untuk 

menganalisis apakah ada 

penyimpangan pada 

pelaksanaan 

pembangunan 

Hadiningrat Terrace 

terrace tersebut. 

Menggunakann metode 

Konsep Nilai Hasil 

dengan cara 

menentukan variabel – 

variabel yang 

dibutuhkan seperti 

rencana anggaran biaya, 

laporan hasil real 

dilapangan berupa 

kurva, biaya actual dan 

laporan mingguan pada 

pekerjaan proyek 

tersebut. 

Proyek ini mengalami 

kerugian dalam segi 

biaya dan proyek yang 

berjalan lebih lambat 

dari jadwal yang telah 

ditentukan. Dari 

perkiraan waktu 

penyelesaian proyek 

(ECD) untuk durasi 

akhir penyelesaian 

proyek, proyek ini 

mundur dari waktu 

penyelesaian yang telah 

direncanakan 
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Lanjutan Tabel 2.1 Rincian Penelitian Sebelumnya 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul Penelitian 

(3) 

Parameter Yang Diteliti 

(4) 

Metode Yang 

Digunakan 

(5) 

Hasil Penelitian 

(6) 

5 Astari 

(2017) 

Analisia Earned Balue 

Concept dan Cost 

Varians pada 

Pekerjaan Jalan 

Wilayah Painan- 

Kambang Sumatra 

Barat 

Membandingkan 

perencanaan standard 

dan kenyataan hasil 

pelaksanaan yang terjadi 

dilapangan. Seperti, 

pengeluaran dan 

anggaran yang sesuai 

dengan jadwal induk. 

Dan juga 

membandingkan biaya 

untuk pelaksanaan 

pekerjaan proyek, biaya 

yang seharusnya 

dikeluarkan  dan biaya 

rencana. 

menggunakan metode 

Analisis Varians yang 

dimana berguna untuk 

mengendalikan jadwal 

dan biaya pada kegiatan 

proyek konstruksi. 

Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah 

untuk perhitungan nilai 

SPI pengeluaran lebih 

besar dari anggaran 

sehingga hal ini 

menunjukan bahwa 

proyek pada bulan ini 

berjalan lebih lambat 

dari rencana. Untuk 

besarnya nilai FAC yang 

didapatkan lebih besar 

dari total biaya 

pelaksanaan sehingga 

proyek ini mengalami 

kerugian. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Rincian Penelitian Sebelumnya 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul Penelitian 

(3) 

Parameter Yang Diteliti 

(4) 

Metode Yang 

Digunakan 

(5) 

Hasil Penelitian 

(6) 

6 Sanjaya 

(2022) 

Analisis Pengendalian 

Waktu dengan 

Menggunakan Metode 

Konsep Nilai Hasil. 

Tujuan ini berfokus pada 

analisis waktu, untuk 

mengetahui apakah 

pembangunan proyek 

terlambat, mengetahui 

perbandingan selisish 

waktu rencana dan waktu 

real dilapangan dan 

mengetahui perkiraan 

estimasi durasi akhir 

selesainya proyek 

tersebut. 

Menggunakan metode 

Konsep Nilai hasil 

dengan menggunakan 

variable berupa laporan 

mingguan, laporan 

bulanan, dan kurva s. 

Pada saat penggunaan 

durasi waktu 210 hari 

proyek mengalami 

keterlambatan, sehingga 

pada pihak kontraktor 

melakukan perubahan 

pada master schedule 

sehingga estimasi durasi 

menjadi 271 hari. Pada 

saat peninjauan pada 

minggu ke -22 proyek 

tidak mengalami 

keterlambatan atau 

berjalan tepat sesuai 

dengan durasi yang telah 

direncanakan. 
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya penlitian ini banyak yang 

berfokus pada pengendalian biaya dan waktu . Maka dari itu penelitian yang 

belum pernah dilakukan ialah penelitian yang membahas tentang pengendalian 

yang berfokus pada waktu. Maka dari analisis yang dilakukan terhadap 

perbandingan dari penelitian terdahulu, penulis memberikan judul “Analisis 

Pengendalian Waktu dengan Menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil (Earned 

Value).” 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
 Untuk membantu dalam penyusunan Tugas Akhir ini diperlukan teori-teori 

yang terkait dengan tema dan ruang lingkup pembahasan untuk dasar pembuatan 

Tugas Akhir ini. Teori-teori yang dibahas adalah definisi pengendalian waktu, 

manajemen proyek dan pengamatan teknik. 

 

3.1 Manajemen Proyek Konstruksi 

Menurut Ervianto (2004) manajemen proyek konstruksi ialah perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi proyek dari awal (gagasan) hingga 

akhir penyelesaian proyek guna memastikan bahwa proyek dilaksanakan berjalan 

sesuai perencanaan jadwal yang ditetapkan dengan biaya yang tidak under 

estimate maupun over estimate yaitu estimate cost ataupun estimate accurate dan 

dengan kualitas yang baik. Manajemen konstuksi memiliki lingkup yang luas 

karena mencakup tahap-tahap kegiatan dari awal peaksanaan sampai dengan akhir 

pelaksanaan pekerjaan dan berupa hasil pembagunan. Sumber daya untuk proyek 

konstruksi dikelompokkan kedalam pekerjaan, metode¸biaya¸dan material. 

Pada konteks yang luas, manajemen proyek konstruksi digunakan untuk 

memastikan pelaksanaan proyek (konstruksi) yang tepat guna memperoleh 

sasaran kinerja proyek, yaitu ketepatan waktu, kualitas dan biaya. Dikarenakan 

target kinerja ialah hasil dari estimasi (perkiraan) maka kesesuaian antara target 

kinerja ini dan hasil yang benar – benar sesuai tidak dapat dijamin. Maka ketika 

merencanakan struktur program proyek, perlu untuk memahami saling 

ketergantungan antara berbagai parameter, misalnya, dana proyek, waktu yang di 

targetkan untuk selesainya pekerjaan, sumber daya manusia atau pekerja yang 

dibutuhkan dan ketersediaan material. ( Muzayanah, 2008). 

Didalam Proyek ada beberapa unsur-unsur didalam manajemen proyek yaitu 

kegiatan-kegiatan harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, seperti 
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perencanaan, perorganisasian, pengendalian dan pelaksanaan. (Abrar, 2009). 

Adapun kegiatan yang di uraikan tentang manajemen proyek adalah sebagai 

berikut. 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada saat perencanaan, mengantisipasi tugas dan kondisi dilakukan dengan 

mentapkan tujuan dan target yang ingin dicapai. Perencanaan yang dibuat 

harus lengkap ataupun detail, dan meminimalisir tingkat kegagalan. 

Perencanaan juga dibuat sebagai pedoman pada tahapan pelaksanaan dan juga 

difase pengendalian. Perencanaan harus di sempurnakan dengan bertahap 

untuk mengikuti perkembangan dan perubahan pada tahapan selanjutnya 

sehingga hasil yang direncanakan adalah dokumen mutlak. 

2. Perorganisasian (Organizing) 

Dalam Organisasi pekerjaan, jenis pekerjaan diidentifikasi dan 

dikelompokkan,guna menentukan delegasi dan tanggung jawab setiap personel. 

Para pimpinan ataupun atasan harus mampu mengarahkan dan membangun 

komunikasi untuk menggerakkan sebuah organisasi. Nilai positif akan tercapai 

ketika struktur organisasi memenuhi kebutuhan proyek, struktur kerja yang 

jelas dari tiap personel dan keahlian- keahlian personel yang sesuai dengan 

bidang yang dibutuhkan. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pada aktifitas ini ditentukan konsep pelaksanaan dan personel yang berperan, 

kemudian rencana yang dirincikan, jadwal, distribusi biaya dan sumber biaya. 

Penaplikasian ini merupakan pengaplikasian dari rencana yang telah 

direncanakan, secara wujud ataupun tidak wujud, sehingga produk akhir sesuai 

dengan target yang diharapkan. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Aktifitas pengendalian berguna untuk memastikan bahwa rencana kerja dan 

aturan diikuti dengan meminimalisir penyimpangan dan memberikan hasil 

yang memuaskan. Maka dari itu kegiatan yang perlu dilakukan adalah sebagai 

berikut : 
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a. Supervisi : rangkaian kegiatan yang berupa koordinasi pengawasan dalam 

otoritas dan tanggung jawabnya sesuai dengan prosedur organisasi yang 

ditetapkan sehingga operasi dapat dilangsungkan bersamaan oleh seluruh 

personel pengendalian pengawasan. 

b. Inspeksi : pengecekan hasil dari pekerjaan untuk menyelaraskan mutu 

kualitas yang diharapkan dari spesifikasi produk. 

c. Tindakan korektif : aktifitas perubahan dan peningkatan pada rencana yang 

ditetapkan untuk menyelaraskan kondisi dan situasi pada tahap pelaksanaan. 

Adanya persetujuan dari pihak manajemen proyek, dan terlihat adanya 

pembatasan mengenai tugas, tanggung jawab dan wewenang kelompok yang 

terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam proyek, sehingga tumpang 

tindih tugas dan tanggung jawab yang diberikan (overlapping) tidak terjadi. 

 Menurut Suharto (1997), ada tiga batasan yang perlu dipenuhi, yaitu besaran 

biaya saat dikerjakan, mutu dan jadwal dengan kualitas yang baik. Bagi 

penyelenggara proyek ketiga situasi ini merupakan parameter penting, dikaitkan 

dengan target proyek, atau biasanya disebut dengan tiga kendala (triple 

constraint). Gambar untuk triple constraint dapat dilihat pada Gambar 3.1 ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tripple Constraint Soeharto 1997 

Sumber : (Soeharto, 1997) 

Jadwal 

Waktu 

Mutu 

Kinerja 

Biaya 
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 Menurut Soeharto (1997) penjelasan untuk triple constraint dapat dilihat 

sebagai berikut : 

3.1.1 Anggaran 

Proyek berakhir sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan dan tidak 

melebihi rencana anggaran tersebut. Poyek yang memiliki total dana yang besar 

dan rencana kerja tahunan, anggaran tidak hanya ditentukan secara total proyek, 

tetapi juga oleh komponennya atau periode yang ditentukan dalam pengerjaan 

proyek tersebut (misalnya per kuartal) maka jumlahnya disesuaikan dengan 

kebutuhan. Oleh karena itu, target anggaran per periode penyelesaian proyek juga 

harus terpenuhi. 

3.1.2 Jadwal 

Proyek wajib diterapkan sesuai tanggal penyelesaian dan tenggat waktu 

tertentu, jika hasil akhir adalah produk baru, maka penyerahan tidak 

dapat/melebihi batas waktu yang telah ditentukan. 

3.1.3 Mutu 

Output ataupun hasil akhir dari kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi 

dan kriteria yang telah di tentukan. Misalnya, jika kegiatan proyek tersebut adalah 

semacam dari instalasi pabrik, maka harus memenuhi kriteria bahwa pabrik dapat 

beroperasi dengan baik dan memuaskan dalam waktu yang ditentukan, yang 

dimana pabrik tersebut telah memenuhi persyaratan kualitas ataupun spesifikasi 

yang telah disyaratkan.   

3.1.4 Tahapan Proyek Konstruksi 

Agar mencapai sasaran proyek yang optimal menggunakan sumber daya 

yang efektif dan efisien, maka perlu dilakukan tahapan-tahapan secara sitematis. 

Tahap konstruksipun dibagi menjadi 4 bagian, yaitu sebagai berikut : 

1. Planning (Perencanaan) 

2. Design (Perancangan) 

3. Auction (Pelelangan/Pengadaan) 

4. Pemantauan pelaksanaan, arahan, pengawasan, evaluasi, dan koreksi 

pelaksanaan serta hasil pelaksanaan. 
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3.1.5 Manajemen Bahan Baku / Material 

Material atau bahan baku ialah suatu benda yang dibeli atau diproduksi dan 

disimpan untuk digunakan dimasa kemudian, diproses lebih lanjut, ataupun dijual. 

Disisi lain, menurut, terminology ilmiah yang paling penting, material atau bahan 

baku adalah bahan bangunan yang diperlukan untuk membuat sebuah benda lain. 

Material management adalah system yang mengkoordinir kegiatan untuk 

perencanaan dan pemantauan kuantitas dan waktu penerimaan/pengadaan 

material, seperti bahan baku, bahan setengah jading dan bahan jadi (Ervianto, 

2004). 

Keuntungan dari manajemen bahan adalah (a) material atau bahan dapat 

lebih mudah dan sederhana untuk dikontrol (b) pengurangan yang signifikan 

untuk pekerjaan dibidang administrasi (c) dapat meminimalisir berbagai masalah 

yang disebabkan oleh jadwal pengiriman yang mendadak. Dalam proyek 

konstruksi bahan baku dan peralatan merupakan bagian yang besar diproyek, yang 

bernilai hingga 50%-60% dari total biaya proyek yang dibangun (Soeharto, 1995). 

Biaya bahan didalam pekerjaan konstruksi bisa mencapai 60% dari biaya proyek 

konstruksi, tetapi tidak didalam penanganan yang diperhatikan seharusnya 

(Keriridge, 1995). 

Tiga fase kunci dari manajemen material yang berhasil adalah pembelian 

material, pemakaian material/ material yang digunakan, pengelolaan dan 

penyimpanan material limbah atau material sisa (Alhuja, 1980). Manajemen 

material adalah salah satu dari biaya proyek dari lima komponen utama. Yaitu 

biaya material, peralatan, tenaga kerja, subkontrak dan kondisi umum (Zhan, 

1998). 

Tanpa penggunaan dan pemeliharaan system manajemen bahan bangunan 

yang sesuai, maka dampak yang diakibatkan akan buruk bagi kemajuan 

pelaksanaan pembangunan sebuah proyek, seperti antara lain (a) bahan tidak 

tersedia saat dibutuhkan (b) bahan rusak (c) bahan yang ada tetapi tidak 

memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan sebagaimana mestinya. 

Menurut Ervianto (2004) material terbagi menjadi tiga kategori sesuai 

klasifikasi yaitu  : 
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1. Produk tersendiri sesuai dengan perhitungan  dan rencana teknis. Bahan ini 

secara khusus dijelaskan dalam gambar dan akan digunakan sepanjang 

pekerjaan proyek, jika mengalami keterlambatan akan sangat mempengaruhi 

terhadap durasi penyelesaian proyek. 

2. Bulk materials, material yang diproduksi sesuai dengan standar industri. Jenis 

dari material ini sering kali sulit diperkirakan karena beraneka macam jenisnya 

contohnya pipa dan kabel. 

3. Fabricated materials yaitu adalah bahan atau produk yang dirakit tidak pada 

lokasi pekerjaan seperti kusen dan rangka baja. 

 Bahan baku atau material untuk suatu proyek dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu bahan yang merupakan bagian tetap dari struktur dan bahan yang 

digunakan oleh kontraktor untuk membangun proyek. Namun tidak menjadi 

bagian tetap dari struktur (bahan sementara). Serangkaian kegiatan pengelolaan 

material atau manajemen material juga berdampak signfikan terhadap proses 

pelaksanaan proyek. Rangkaian kegiatan pengelolaan material atau manajemen 

material adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan kebutuhan material 

2. Pengadaan material 

3. Penyimpanan material 

4. Distribusi material. 

 

3.1.6 Manajemen Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan suatu sumber daya dan faktor yang sangan 

berpengaruh pada sebuah pekerjaan, termasuk pada sebuah pekerjaan industri. 

Jenis & intensitas aktiviat sebuah proyek berubah sepanjang siklusnya, sehingga 

penyediaan sumber daya tenaga kerja, jenis keterampilan dan keahliannya harus 

mengikuti tuntutan perubahan aktivitas yang sedang berlangsung. 

Menurut Soeharto (1995) ketika ingin mendirikan sebuah proyek, salah satu 

sumber daya yang menjadi faktor keberhasilan suatu proyek ialah sumber daya 

tenaga kerja. Dengan perhitungan jumlah tenaga kerja yang diperlukan, yaitu 

menggunakan konversi lingkup proyek menurut jumlah jam (orang) sebagai 
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jumlah tenaga kerja. Secara teoritis, kebutuhan personel dihitung dari jumlah total 

beban kerja dalan proyek, yang dinyatakan dalam jam per orang atau perbulan, 

dan dibagi dengan periode waktu pelaksanaan. 

Untuk pengertian sumber daya tenaga kerja memiliki pengertian seperti 

dibawah ini menurut (Handoko,1984): 

1. Orang-orang bekerja dalam suatu organisasi (disebut staf, pekerja, atau 

karyawan) 

2. Oportunitas manusia yang bertujuan untuk memimpin suatu organisasi sebagai 

penggerak atau untuk mewujudkan keberadaannya. 

3. Kemungkinan sebagai modal (intangible/non-finansial) dalam organisasi  

untuk mewujudkan keberadaan organisasi  

Dilihat dari bentuk hubungan tenaga kerja yang dipakai, tenaga kerja 

konstruksi dapat dibedakan menjadi beberapa bagian menurut Soeharto (1990) 

yaitu: 

1. Tenaga Kerja Tetap 

Merupakan karyawan penuh waktu disebuah perusahaan (kontraktor utama) 

yang menangani hubungan manajemen tenaga kerja pribadi jangka panjang 

2. Tenaga Kerja Sementara 

Kerjasama jangka pendek antara perusahaan pemasok staf dan kontraktor 

umum. 

 

Didalam pengerjaan sebuah proyek konstruksi, kebutuhan tenaga kerja 

dilapangan adalah tenaga kerja yang kebutuhannya memiliki jumlah paling 

banyak. Tenaga kerja dilapangan ini berlangsung dengan pekerjaan fisik 

konstruksi dilapangan (Pramuji , 2008). 

 

Sebuah proyek konstruksi akan selalu membutuhkan tenaga kerja yang 

bekerja menggunakan fisik mereka untuk dapat bekerja dilapangan terbuka 

dengan kondisi dan cuaca apapun (Ervianto, 2002). 
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3.1.7 Manajemen Alat Berat 

Manajemen alat berat merupakan salah  satu faktor yang juga penentu 

keberhasilan suatu proyek yang dijalankan. Pemilihan dan pengendalian alat berat 

adalah salah satu proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan 

mengendalikan alat berat untuk memenuhi sasaran target pekerjaan yang 

ditentukan. 

Pada saat penyusunan perencanaan kerja alat ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu sebagai berikut :  

a. Jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan dengan batas waktu yang ditentukan. 

b. Selain jumlah pekerjaan yang tersedia dan waktu yang ditentukan, juga perlu 

menentukan penggunaan alat yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan 

tersebut. 

c. Volume penyelesaian dan waktu yang diperlukan dapat ditentukan dari jenis 

dan jumlah alat yang tersedia. 

  

3.1.8  Fungsi Manajemen Proyek 

Manajemen proyek konstruksi secara sistematis mengelola fungsi 

manajemen proyek (perencanaan, pelaksanaan, dan implementasi) dengan lebih 

efektif dan efisien menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai 

tujuan proyek dengan optimal. Menurut Husen (2009), manajemen memiliki 

beberapa fungsi : 

1. Quality Control untuk menjaga keserasian antara perencanaan dan 

implementasi 

2. Memprediksi perubahan yang tidak pasti dilapangan dan mengatasai masalah 

keterbatasan waktu disaat pelaksanaan.  

3. Hasil dan kemajuan proyek yang dicapai dipantau dalam laporan harian 

,mingguan, dan bulanan. 

4. Hasil ulasan tersebut dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan 

langkah berikutnya terhadap permasalahan yang terjadi dilapangan. 

5. Fungsi manajemen adalah sistem informasi yang baik dan berguna untuk 

menganalisis kinerja dilapangan. 
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3.2 Metode Penjadwalan Proyek 

Menurut Napsiyana (2007) ada beberapa metode perencanaan atau 

penjadwalan proyek yang digunakan untuk mengelola waktu dan sumber daya 

proyek. Metode tersebut antara lain adalah bagan balok (barchart), dan kurvas S 

serta jaringan kerja ( Network Planning). 

 

3.2.1 Bagan Balok (barchart) dan Kurva S 

Bagan balok (barchart) atau bisa disebut juga diagram batang adalah sebuah 

metode perencanaan kegiatan proyek. Terkait dengan perencanaan atau 

penjadwalan juga dikenal sebagai Gantt chart yang dinamakan sesuai dengan 

nama penciptanya yaitu Hanry Gantt. Sedangkan kurva S adalah grafik yang 

menunjukan suatu kemajuan pekerjaan yang didasari oleh kegiatan atau aktivitas, 

waktu dan bobot kerja sehingga dapat memberi informasi atas kemajuan proyek 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kurva S 

 

3.2.2 Jaringan Kerja ( Network Planning) 

Menurut Napsiyana (2007) ada beberapa pertimbangan untuk metode 

jaringan kerja (network planning) antara lain penetapan rencana waktu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan, penyusunan jaringan kerja, cara penomoran, 

perhitungan waktu mulai dan waktu berakhir pada masing-masing aktivitas. 

Menurut Fedrerika (2010) jaringan kerja (network planning) adalah diagram yang 

menunjukkan logika ketergantungan antara kegiatan yang satu dengan kegiatan 

Biaya 

Waktu 
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yang lainnya, sehingga diketahui mana kegiatan yang perlu didahulukan dan mana 

aktivitas yang menunggu kegiatan lainnya yang harus selesai dilaksanakan 

terlebih dahulu. 

 

3.2.3 Critical Path Method (CPM) 

Critical path method (CPM) atau metode jalur kritis ialah perencanaan 

serta memonitor proyek-proyek yang dimana adalah sistem yang banyak 

digunakan diantara semua sistem lain yang memakai prinsip-prinsip pembentukan 

jaringan kerja (Dannyanti, 2010). Metode jalur kritis juga adalah suatu sistem 

yang bertujuan untuk mengetahui pekerjaan-pekerjaan yang tidak boleh telat 

ataupun terlambat karna dapat mengakibatkan dampak buruk terhadap pekerjaan 

lainnya. 

 

3.2.4 Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja 

Pada saat menjalankan pembangunan proyek, tenaga kerja adalah sumber 

daya menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan suatu proyek. Seperti 

pengalaman dan keahlian tenaga kerja yang dibutuhkan selaras dengan bidang 

yang dikerjakan, dan juga dapat mengikuti ketentuan yang berubah pada aktifitas 

yang sedang berlangsung. 

Tenaga Kerja  = Volume x Koefisien 

 

3.3 Perencanaan Proyek 

Proyek harus usai dalam kurun waktu yang terbatas yang sudah 

direncanakan dan sinkron dengan kesepakatan. Apabila proyek tidak ditangani 

dengan baik, maka kegiatan dalam proyek akan mengakibatkan munculnya 

berbagai perkara yang akhirnya akan bermuara pada kegagalan dalam waktu 

proses mencapai tujuan dan sasaran yang dituju (Dipohusodo, 1995). 

Penjadwalan proyek merupakan salah satu komponen dari hasil perencanaan 

yang bisa memberi keterangan tentang jadwal planning & perkembangan proyek 

dalam hal kinerja sumber daya berupa dana, sumber daya manusia, alat-alat, dan 
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bahan baku , serta perkiraan estimasi durasi waktu selesainya kegiatan pekerjaan 

proyek tersebut (Husen, 2009). 

Penjadwalan atau scheduling merupakan pengalokasian waktu yang tersedia 

untuk melaksanakan masing- masing pekerjaan untuk  menyelesaikan suatu 

proyek sampai tercapai output yang optimal dan mempertimbangkan keterbatasan 

yang ada (Husen, 2009). 

 

3.4 Pengendalian Biaya dan Waktu Proyek 

Upaya pengendalian adalah proses pengukuran, evaluasi & memperbaiki 

kinerja proyek. Untuk proyek konstruksi, terdapat 3 unsur yang perlu 

dikendalikan & diukur yaitu kemajuan (progress) yang dicapai dibandingkan 

dengan kesepakatan kontrak, pembiayaan terhadap rencana anggaran & mutu 

hasil pekerjaan terhadap spesifikasi teknis. (Dipohusodo, 1995). 

Hendaknya sistem pengendalian dapat bekerja dengan efektif maka perlu 

beberapa unsur seperti dibawah ini : 

1. Standar acuan yang realistis 

Acuan pada pengendaian biaya adalah anggaran, sedangkan untuk tolak ukur 

jadwal adalah milestone. Dana dan schedule tersebut diintegrasikan menjadi 

dana per waktu lalu dikelompokan kedalam bagian-bagian pekerjaan atau 

perincian hingga tingkat paket kerja dan kode akuntan biaya (Soeharto, 1997) 

2. Perangkat yang dapat digunakan dengan cepat dan tepat. 

Proses memasukan data dan informasi yang telah didapatkan dari hasil 

pelaksaaan  yang bisa digunakan untuk mengambil keputusan pada tahap 

selanjutnya (Soeharto, 1997). 

3. Perencanaan yang akurat. 

Perencanaan dana dan jadwal, seperti anggaran dan sisa waktu berakhirnya 

pekerjaan proyek, dan melakukan ulasan apabila keadaan proyek mengalami 

kecenderungan perubahan (Soeharto, 1997) 

 

 

. 
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4. Rencana keputusan atau tindakan (action plan) 

Digunakan untuk mencegah pengeluaran biaya yang dapat melebihi dana yang 

direncanakan, rencana jadwal yang ditetapkan ataupun mengalami 

keterlambatan yang berpengaruh pada over estimate ( Soeharto, 1997). 

 Namun dalam penelitian kali ini yang menggunakan metode konsep nilai 

hasil (earned value)  pada umumnya metode yang digunakan ini bertujuan 

untuk pengendalian biaya dan waktu akan tetapi pada penelitian ini hanya 

membahas tentang pengendalian waktu saja sehingga unsur-unsur yang 

mengandung tentang biaya tidak dibahas dalam penelitian ini,dan penggunaan 

sistem pengendalian ini bertujuan agar saat pelaksanaan proyek, proyek dapat 

berjalan sesuai rencana yang ditetapkan. 

 

3.4.1 Pengendalian Waktu 

Dalam pengaplikasian suatu pekerjaan konstruksi dibutuhkan system 

pengendalian waktu yang baik. Oleh karna itu jika dalam pengendalian waktu 

tersebut tidak direncanakan dengan baik maka proyek bisa mengalami 

keterlambatan pada saat pengaplikasian suatu pekerjaan. Keterlambatan dalam 

selesainya pekerjaan proyek ini dapat sangat menyebabkan kerugian terhadap 

pelaksana proyek tersebut, dikarenakan bisa mengakibatkan penambahan biaya 

berlebih sebagai kompensasi karena selesainya proyek tersebut tidak sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan. (Soeharto, 1997). 

Pada dasarnya proyek dapat menggunakan kurva “S” untuk diperencanaan 

dan pengendalian pada jadwal pengaplikasian proyek. Kurva S secara grafis bisa 

memberikan aneka macam ukuran perkembangan pada sumbu y yang terkait 

dengan satuan waktu disumbu x. Sehingga dari persentase kumulatif didapatkan 

kurva yang berbentuk “S” , dan persentase realisasi didapatkan dari hasil kerja 

nyata yang ada dilapangan. 

 

3.5 Metode Pengendalian  

Menurut Trihatmojo (2019) Didalam suatu system perencanaan yang nyata 

digunakan sebagai acuan untuk pengendalian dan pemantauan pekerjaan sehingga 
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dapat tercapainya sasaran proyek, serta metode-metode yang sangat diperlukan 

untuk mengungkapkan kondisi yang diperkirakan dapat terjadi penyimpangan 

dilapangan pada saat pelaporan. Dalam mengendalikan suatu pekerjaan proyek 

konstruksi  ada dua metode yang banyak dikenal dan sering digunakan yaitu: 

 

1. Metode Analisis Varians  

Metode analisis varians ialah salah satu tata cara pengelolaan dana dan 

tenggat waktu pada aktifitas proyek konstruksi. Cara menggunakan metode ini 

ialah membandingkan total dana yang dikeluarkan dengan rencana dana untuk 

identifikasi. Analisis varians dilakukan dengan cara menyatukan informasi 

tentang perkembangan proyek pada saat pelaporan dan menhitung jumlah 

komponen-komponen pekerjaan yang diselesaikan. Setelah itu 

membandingkan dengan rencana penjadwalan atau melihat catatan penggunaan 

sumber daya. Sehingga didapatkan hasil perbedaan antara pengeluaran dana 

dan rencana dana pelaksanaan, serta waktu dan jadwal pelaksanaan. 

 

2. Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept) 

Konsep nilai hasil ialah metode dengan konsep menghitung jumlah 

besaran pengeluaran dana yang menurut rencana dana sesuai dengan pekerjaan 

yang telah dikerjakan atau diselesaikan (budget cost of work performed) 

(Soeharto, 1997). Konsep nilai hasil merupakan salah satu bagian dari Analisis 

Varians. Akan tetapi konsep analisis varians hanya melihatkan penyimpangan 

hasil kerja pada saat laporan dibandingkan dengan rencana dana atau tenggat 

waktu (Soeharto, 1997). 

Kekurangan metode analisis varians ialah hanya menganalisis varian dan 

setiap tenggat waktu pekerjaan secara individual, sehingga tidak dapat 

melakukan pengungkapan masalah kinerja untuk aktivitas yang dikerjakan. 

Kinerja dari aktifitas yang dilakukan dapat lebih efektif dalam meningkatkan 

aktifitas proyek dengan menggunakan metode konsep nilai hasil  

Metode yang digunakan pada pekerjaan proyek ini adalah metode 

Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept). Metode ini digunakan karna dapat 
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mengkaji kecenderungan terhadap varian waktu dan biaya pada periode waktu 

tertentu selama berjalannya proyek (Soeharto, 1997). 

 

3.6 Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept). 

Konsep Nilai Hasil ialah perhitungan besaran jumlah biaya menurut rencana 

dana yang sesuai dengan pekerjaan yang telah dikerjakan atau berakhir (budget 

cost of work performed) (BCWP) (Soeharto, 1997). Jika dilihat dari total 

penyelesaian pekerjaan dapat dikatalan bahwa konsep ini mengukur besarnya part 

pekerjaan yang telah dikerjakan pada satu waktu jika dinilai berdasarkan total 

rencana dana yang dialokasikan untuk pelaksanaan pekerjaan tersebut. Konsep 

nilai hasil menggunakan tiga indikator, Biaya Kinerja Kerja Aktual (Actual Cost 

of Work Perfomance /ACWP), Biaya Anggaran Pekerjaan (Budget Cost of Work 

Perfomance/BCWP), dan Jadwal Kerja Anggaran (Budget Cost of Work 

Scedhule/BCWS) (Soeharto, 1997). Akan tetapi dikarenakan pada penelitian ini 

hanya berfokus pada pengendalian waktu pekerjaan, sehingga hanya 

membutuhkan dua indicator yaitu Biaya Anggaran Pekerjaan (Budget Cost of 

Work Perfomance/BCWP), dan Jadwal Kerja Anggaran (Budget Cost of Work 

Scedhule/BCWS) 

 

 

Gambar 3. 3Analisis Varians Terpadu dengan menggunakan Kurva “S” 

(Sumber: Soeharto, 1997) 
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Kurva pada gambar 3.3 adalah kurva hasil dari konsep nilai hasil (Earned 

Value Concept) untuk mengevalusi penggunaan perkiraan biaya dan schedule 

proyek serta lebih real dari kondisi yang terjadi dilapangan. Kurva ini dapat 

digunakan sebagai informasi memperkirakan mengenai pengeluaran biaya dan 

jadwal pada masa yang akan datang dengan kalkulasi matematis sehingga dapat 

menentukan perkembangan pekerjaan jika proyek kurang baik atau tejadi 

penyimpangan pada proyek tersebut. 

 

3.6.1 Biaya Anggaran Pekerjaan (Budget Cost of Work Perfomance/BCWP) 

Biaya Anggaran Pekerjaan (Budget Cost of Work Perfomance/BCWP) ialah 

nilai pekerjaan yang diselesaikan terhadap rencana dana yang dialokasikan untuk 

melakukan pekerjaan. Nilai angka yang ada di ACWP dibandingkan dengan nilai 

BCWP, maka selanjutnya akan terlihat perbandingan antara besarnya pengeluaran 

biaya saat pelaksanaan dan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk maksud 

pekerjaan tertentu. (Soeharto, 1997). 

 

3.6.2 Jadwal Kerja Anggaran (Budget Cost of Work Scedhule/BCWS) 

Jadwal Kerja Anggaran (Budget Cost of Work Schedule/BCWS) merupakan 

anggaran untuk suatu paket pekerjaan yang telah disusun dan terkait dengan 

jadwal aplikasi. Pada penjadwalan aturan terjadi kumpulan antara dana, jadwal, 

dan juga lingkup pekerjaan dimana dalam setiap unsur pekerjaan sudah diberi 

alokasi pendanaan dan jadwal yang dapat digunakan sebagai acuan pelaporan 

penerapan pekerjaan. 

Dua parameter BCWP, dan BCWS bisa digunakan untuk menghitung dan 

memperkirakan berbagai faktor yang dapat menunjukan perkembangan atau 

kemunduran dan sasaram target dalam aktifitas pekerjaan proyek, seperti berikut 

ini : 

1. Varians jadwal (SV) 

2. Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 

3. Melihat dan mengikuti perubahan varians terhadap angka standar. 
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3.6.3 Varians Jadwal 

Perkembangan proyek yang telah dikaji dengan metode distribusi sederhana 

bisa dianggap tidak tepat karena metode ini tidak menyatukan aspek dari segi 

biaya dan penjadwalan. Untuk mengatasi permasalahan ini, dapat menggunakan 

metode konsep nilai hasil dengan parameter BCWP, dan BCWS. Dengan kedua 

indikator tadi dapat ditentukan nilai Schedule Varians (SV). Adapun rumus 

schedule varians dapat dilihat dibawah ini : 

  

Varians Jadwal (SV) = BCWP - BCWS 

 

Jika SV : 

Negatif (-) = Pekerjaan lebih lambat dari tenggat waktu yang ditetapkan 

Nol (0)  = Pekerjaan selaras dengan dari tenggat wktu yang ditetapkan 

Positif (+) = Pekerjaan lebih cepat dari tenggat waktu yang ditetapkan 

 

Untuk penjelasan detail tentang varian biaya dan varian jadwal dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 Analisis Varians Terpadu 

 

(sumber: Soeharto ,1997) 
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3.6.4 Indeks Kinerja Jadwal 

Keberhasilan suatu proyek sangat ditentukan oleh produktifitas karyawan. 

Apabila pekerja produktif, proyek akan mencapai hasil yang direncanakan. 

Manajer proyek akan selalu memantau dan ingin mengetahui apakah proyek 

berjalan dengan baik dan efisiensi jika ditinjau dari penggunaan sumber daya. Hal  

ini dinyatakan sebagai indeks kinerja. Indeks kinerja pada konsep nilai hasil 

(earned value concept) terdiri dari dua parameter yaitu, indeks kinerja biaya (CPI) 

dan Indeks Kinerja Jadwal (SPI). Namun pada penelitian ini hanya menggunakan 

Indeks Kinerja Jadwal (SPI). 

1. Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 

Indeks Kinerja jadwal atau biasa disingkat dengan SPI adalah suatu 

perbandingan antara pengeluaran dana yang seharusnya untuk pelaksanaan 

dengan dana yang keluar sesuai dengan rencana di suatu waktu tertentu 

(Soeharto, 1997). Adapun rumus untuk menghitung indeks kinerja jadwal (SPI) 

adalah sebagai berikut : 

 

Indeks Kerja Jadwal (SPI) =  
               

             
 

 

Dengan kiriteria nilai angka  SPI sebagai berikut : 

 

a. Jika nilai angka indeks kinerja (<1) maka dapat simpulkan bahwa kinerja  

pelaksanaan kurang baik, terlambat dari jadwal yang telah ditetapkan. Jika 

tenggat waktu dibuat secara real, sehingga terdapat sesuatu yang tidak 

sesuai dengan perkiraan. 

b. Jika nilai angka indeks kinerja (>1) maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pelaksanaan lebih baik, dan lebih cepat daripada tenggat waktu yang telah 

ditetapkan. 

c. Dalam hal ini jika semakin jauh perbedaan dari angka satu (1), maka 

penyimpangan yang terjadi semakin jauh pula dari rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Sedangkan jika angka yang didapatkan lebih tinggi 

dari angka satu (1), maka kinerja pelaksanaan pekerjaan bisa disimpulkan 
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lebih baik, maka perlu diadakan pengoreksian apakah perkiraan tenggat 

waktu atau rencana dana tidak realistis. 

 

3.6.5 Proyeksi Jadwal Akhir Proyek  

Pada saat membuat sebuah estimasi durasi akhir selesai proyek harus 

berdasarkan hasil analisis parameter yang diperoleh pada saat pelaporan, dan dari 

perencanaan estimasi tersebut, dapat memberi petunjuk berapa besarnya total dana 

suatu proyek estimate at completion  (EAC) (Soeharto, 1997). 

Saat penyusunan perencanaan dana atau tenggat waktu penyelesaian akan 

sangat berguna, dikarenakan dapat memberikan informasi terkait himbauan lebih 

awal untuk mengetahui hal hal yang kemungkinan terjadi dimasa yang akan 

datang. Jika hasil laporan berulang kali tidak mengalami perubahan, maka 

kesempatan untuk mengoreksi tindakan pun masih ada. Dengan menggunakan 

BCWP dan BCWS proyeksi jadwal selesainya pekerjaan sebuah proyek dapat 

dihitung menggunakan rumus dibawah ini : 

1. Estimate to Schedule (ETS) 

ETS = 
                             

   
 

2. Estimate at Schedule (EAS) 

EAS = Waktu pelaporan  + ETS 

 

Dengan : 

SPI (Schedule Perfomance Index) = Indeks Kinerja Awal 

ETS (Estimate to Schedule)  = Rencana Waktu untuk Pekerjaan Sisa 

EAS (Estimate at Schedule)  = Rencana Total Waktu Proyek 
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Tabel 3.2 Indeks Kinerja Jadwal

 

(Sumber : Soeharto, 1995)
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 
 

4.1 Metode Penelitian 

Menurut Samy (2021) metode penelitian merupakan sebuah metode yang 

dapat dilakukan untuk memperoleh, menganilis, dan pengenalan variable 

penelitian guna didapatkan solusi untuk permasalahan yang ditemukan dari 

penelitian yang akan dikerjakan. Untuk menggambarkan situasi proyek, studi ini 

menggunakan sistem deskripsi kuantiatif untuk mengevaluasi perkiraan dana dan 

tenggat waktu proyek. Teknik analitik dan deskriptif diperlukan juga untuk 

menganalisis data yang telah didapatkan. Analisis data menggunakan teknik 

analitik dan deskriptif. Data analitik yang ada kemudian diproses dengan 

mempertimbangkan persyaratan atau tolak ukur yang telah ditetapkan, sedangkan 

sistem deskriptif adalah meninjau objek dilapangan yang diperiksa. Kualifikasi 

dan langkah yang diterapkan mengacu pada analisis lapangan, dan diakhiri dengan 

mengetahui hasil dari analisis pengendalian waktu menggunakan metode konsep 

nilai hasil. Sehingga peneliti perlu mendapatkan data-data yang diperlukan dari 

pihak pengawas proyek untuk mengolah data agar mengetahui estimasi durasi 

akhir selesainya proyek tersebut. 

 

4.2 Subjek dan Objek Penelitian  

Menurut Aziz (2004) definisi dari subjek penelitian adalah orang, lokasi, 

dan benda yang diamati sebagai sasaran penelitian. Pada penelitian kali ini subyek 

yang diteliti yaitu berfokus pada analisis pengendalian waktu menggunakan 

metode konsep nilai hasil. 

Menurut Supranto (2000) definisi objek penelitian ialah suatu unsur yang 

bisa berupa orang, organisasi atau barang yang akan dicermati. Objek penelitian 

adalah pokok permasalahan yang akan diteliti guna memperoleh data yang lebih 

terarah. Poin dari penelitian ini adalah tentang pengendalian waktu dengan 



36 

 

 

 

 

menggunakan metode konsep nilai hasil pada pekerjaan proyek pembangunan 

gedung di Universitas Alma Ata, Yogyakarta. 

Untuk peta lokasi pekerjaan pembangunan gedung di Universitas Alma Ata 

Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 4.1. dan Gambar 4.2 

 

 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian 

(Sumber : Google Maps) 

 

 

Gambar 4.2 Lokasi Pekerjaan Proyek Pengembangan Gedung Universitas 

Alma Ata 
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4.3 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Dalam mendukung bab metode penelitian ini maka kita memerlukan suatu 

data yang akan digunakan untuk menganalisis suatu penelitian agar berjalan 

sesuai yang dituju dan diharapkan. Sumber data sendiri pun ada dua jenis yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang biasanya didapatkan 

dengan melibatkan partisipasi aktif dari peneliti, untuk contoh data primer dari 

penelitian ini adalah wawancara mengenai durasi per unit pekerjaan yang 

dilaksanakan. Sedangkan untuk data sekunder adalah data yang bersifat spesifik 

dan untuk contoh data sekunder pada penelitian ini adalah seperti laporan 

mingguan dan schedule pekerjaan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara menetukan variabel-variabel yang akan diukur dan dibutuhkan. 

Untuk melengkapi data yang digunakan sebagai bahan analisis, diperlukan 

beberapa pendukung seperti pada berikut ini : 

1. Laporan persentase pekerjaan berupa kurva realisasi proyek 

2. Rencana kerja proyek berupa kurva S 

3. Laporan mingguan terhadap pekerjaan proyek tersebut 

4. Hasil dari wawancara tentang durasi pada tiap urutan pekerjaan proyek 

pembangunan gedung di Universitas Alma Ata Yogyakarta. Data didapatkan 

langsung denga mewancarai staff kontraktor yang berada dilapangan. 

 

4.4 Tahap Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data merupakan langkah-langkah 

yang akan dilakukan secara logis dan sistematis yang mempunyai dasar teori 

permasalahan yang ada, sehingga didapatkan data analisis yang akurat untuk 

mencapai tujuan dalam penelitian ini. Adapun tahap dalam pengolahan data ini 

ialah sebagai berikut :  

1. Pada analisis ini sebelum memulai penelitian, maka perlu dilakukannya studi 

literatur untuk dapat lebih memahami ilmu yang terkait dengan topik penelitian 

ini. Dan selanjutnya menentukan rumusan masalah hingga kompilasi data 

tersebut. 
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2. Pelakasanaan analisis data ini dilakukan pada proyek pengembangan Gedung 

Universitas Alma Ata (Gedung Al- Mustofa) yang berada di jalan Brawijaya 

99 Bantul¸Yogyakarta. Analisis ini dilakukan pada Januari 2022 dengan nilai 

bobot pekerjaan yang telah diselesaikan yaitu pada minggu ke-22 sebesar 

52,25% analisis yang dilakukan berupa pengendalian waktu dengan 

menggunakan earned value method. 

3. Analisis waktu/durasi pekerjaan proyek pembangunan gedung di Universitas 

Alma Ata Yogyakarta dengan data yang dikumpulkan berupa time schedule 

dan laporan mingguan. Analisis durasi ini bertujuan untuk menentukan waktu 

pada setiap tahap pekerjaan  proyek pembangunan gedung di Universitas Alma 

Ata Yogyakarta.  

4. Konsultasi hasil penelitian untuk memvalidasi analisis terhadap pihak proyek 

Untuk mengetahui dan mendapatkan validitas dari hasil analisis tentang 

pengendalian waktu menggunakan metode konsep nilai hasil  pada pekerjaan 

proyek pembangunan gedung di Universitas Alma Ata Yogyakarta telah 

dilakukan maka perlu mengkosnsultasikan terhadap staff kontraktor proyek 

yang berpengalaman.  

5. Pembahasan Hasil dari Pengolahan Data yang Dilakukan 

Setelah menganalisis pekerjaan yang dilaksanakan maka selanjutnya perlu 

melakuka pembahasan hasil analisis yang telah didapatkan. Hasil analisis yang 

dibahas dilakukan secara mendetail yang berguna untuk menjawab tujuan dari 

penelitian yang dilakukan ini. Berikut adalah hasil analisis yang telah 

dilakukan : 

a. Mengetahui apakah proyek berjalan sesuai dengan waktu yang direncanakan 

ataukah proyek tersebut mengalami kendala. 

b. Mengetahui berapa nilai selisih durasi waktu untuk selesainya pekerjaan 

proyek tersebut. 

c. Mengetahui estimasi durasi waktu kapan proyek akan selesai dikerjakan. 

d. Hasil dari analisis earned value digunakan sebagai dasar penentuan tindakan 

perbaikan dan dengan demikian kinerja proyek jadi lebih baik dan proyek 

dapat diselesaikan tepat waktu yang dimana jika proyek mengalami 
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penyimpangan pihak kontraktor harus sigap dalam memahami pengambilan 

keputusan untuk menentukan alternative antisipasi dari keterlambatan 

kegiatan konstruksi seperti misalnya menganalisis jaringan kerja, 

mengetahui solusi antisipasi keterlambatan agar total durasi pelaksanaan 

konstruksi terlaksana sesuai dengan jadwal dan dapat menghindari kerugian 

dari segi waktu dan biaya. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Pembahasan konsekuen, kesimpulan dan saran berdasarkan hasil tahapan 

langkah terakhir yaitu menarik beberapa kesimpulan dari tahap penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya revisi antara 

hasil penelitian dengan  tujuan penelitian. Tentunya setiap penelitian memiliki 

kekurangan yang dapat dituliskan sebagai saran, dan bertujuan untuk penelitian 

yang dilakukan selanjutanya dapat lebih baik dan lebih optimal. 

 

4.5 Bagan Alur Penelitian Tugas Akhir (Flow Chart) 

Dalam persiapan tugas akhir ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah, 

menentukan alur penelitian, dan menentukan data yang diperlukan untuk analisis. 

Pada penyusunan tugas akhir ini terdapat langkah yang disusun menjadi sebuah 

flowchart atau diagram alur yang ditunjukkan pada gambar 4.3 dibawah ini. 
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`  

Identifikasi masalah untuk menentukan topik dan judul penelitian 

Menentukan lokasi untuk studi kasus yaitu pekerjaan 

pembangunan gedung Universitas Alma Ata Yogyakarta 

Pengumpuan Data : 

1. Laporan Mingguan 

2. Time Schedule 

3. Progress Rencana dan 

realisasi 

Data 

Lengkap ? 

Tidak 

Y

A 

 

 

Gambar 4.3 Bagan Alir Penelitian Tugas Akhir 

 

Mulai 

Analisis Data 
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A 

Indentifikasi nilai : 

BCWP, BCWS 

Varian Schedule 

SV = BCWP - BCWS 

Indeks Kinerja 

SPI = BCWP/BCWS 

Perkiraan Jadwal Akhir Proyek 

ETS = (waktu rencana –waktu pelaporan)/SPI 

EAS = Waktu Pelaporan + ETS 

Hasil : 

1. SV  3. ETS 

2. SPI  4 .EAS 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Selesai 

Gambar 4.3 Lanjutan Bagan Alir Penelitian Tugas Akhir 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

5.1 Data Pekerjaan Proyek 

Data pekerjaan proyek yang diperoleh ini didapatkan dari PT. Muara Mitra 

Mandiri yang berperan sebagai manajemen kontraktor, proyek yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata 

(Gedung Al Mustofa). Pada pekerjaan proyek ini perencanaan pembangunan 

mempunya waktu akhir selesai proyek selama 210 hari sesuai kalender yang 

dimulai dari bulan September 2022. Dikarenakan pada penelitian ini hanya 

berfokus pada waktu saja maka data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

ialah berupa Kurva S atau time schedule, laporan mingguan, progress rencana dan 

progress yang terealisasi. 

Setelah data yang telah didapatkan maka dilakukan analisis data yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah proyek berjalan sesuai jadwal rencana yang 

telah ditentukan, sehingga mengetahui apakah proyek mengalami penyimpangan 

atau tidak. Pada analisis pengendalian waktu pada proyek ini menggunakan 

analisis metode earned value atau metode konsep nilai hasil. 

Proyek yang ditetapkan sebagai studi kasus ini pada penyusunan Tugas Akhir 

ini ialah Proyek Pengembangan Gedung Universitas Alma Ata (Gedung Al 

Mustofa) , Yogyakarta. Adapun data dari proyek ini ialah sebagai berikut : 

1. Nama Proyek  : Pengembangan Gedung Universitas Alma Ata (        

Gedung Al Mustofa) 

2. Lokasi Proyek  : Jl. Brawijaya 99 Bantul, Yogyakarta 

3. Kontraktor Pelaksana : PT. Muara Mitra Mandiri 

4. Jumlah Lantai  : 9 Lantai 

5. Waktu Pelaksanaan : 7 bulan / 210 Hari Kalender 

6. Pemilik Proyek  : Yayasan Universitas Alma Ata 

7. Pengawas Proyek  : Budi Santoso, S.T 
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Pada gambar 5.1 dibawah ini ialah grafik dari earned value yang 

diperlihatkan dengan berbentuk kurva S, dan perpotongan yang ada digrafik 

tersebut adalah waktu pelaporan proyek dari minggu ke-2 hingga diminggu ke-22. 

 

 

 

Ganbar 5.1 Grafik Earned Value yang berbentuk Kurva “S” 

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2022) 

 

5.2 Analisis Data 

5.2.1 Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS) 

BCWS atau Budgeted Cost of Work Schedule adalah anggaran biaya yang 

telah diatur berdasarkan rencana kerja yang telah disusun dan ditetapkan terhadap 

waktu. BCWS sendiri dihitung dari akumulasi anggaran biaya yang telah 

direncanakan untuk suatu pekerjaan didalam periode tertentu. Selain itu BCWS 

berguna sebagai tolak ukur kinerja waktu dari pelaksanaan sebuah pekerjaan 

proyek. Nilai BCWS didapatkan dari kurva “S” progress rencana, adapun nilai 

BCWS yang didapatkan adalah sebagai berikut (dapat dilihat pada lampiran 1 hal-

79) : 

 

Saat pelaporan 
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Dikarenakan data nilai total proyek secara detail tidak dapat diperoleh, maka 

digunakan hasil wawancara dengan pihak pengawas proyek untuk nilai total 

proyek perkiraan yaitu sebesar Rp 42.000.000.000  

a. Pada pekerjaan minggu Ke-2 September 2021 

BCWS   = Plan Progrees x Total Proyek 

    = 0,98% x Rp 42.000.000.000 

    = Rp 432.581.310 

 

b. Pada pekerjaan minggu Ke-3 September 2021 

BCWS   = Plan Progrees x Total Proyek 

    = 2,9 % x Rp 42.000.000.000 

    = Rp 1.280.087.550 

 

c. Pada pekerjaan minggu Ke-4 September 2021 

BCWS   = Plan Progrees x Total Proyek 

    = 4,81 % x Rp 42.000.000.000 

    = Rp 2.123.179.695 
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Tabel 5.1 a) Hasil Analisis Budget Cost of Work Schedule (BCWS) pada 

rencana durasi proyek 210 hari 

 

Namun pada akhir bulan Desember pihak kontraktor melakukan 

perubahan schedule menjadi 271 dihitung mulai dari bulan Januari, sehingga data 

BCWS dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 5.1 b) Hasil Analisis Budget Cost of Work Schedule (BCWS) pada 

rencana durasi proyek 271 hari 

 

 

5.2.2 Budgeted Cost of Work Perfomanced (BCWP) 

Budgeted Cost of Work Perfomanced ialah nilai yang didapatkan dari 

penyelesaian pekerjaan didalam periode tertentu. BCWP didapatkan dari progress 

Minggu Ke Bulan Minggu Plan Progress (%) Kumulatif (Plan Progress) Total Proyek BCWS (Rp)

1 1 0 0 42.000.000.000Rp  0

2 2 0,98 0,98 42.000.000.000Rp  432.581.310Rp      

3 3 1,92 2,9 42.000.000.000Rp  1.280.087.550Rp   

4 4 1,91 4,81 42.000.000.000Rp  2.123.179.695Rp   

5 1 1,91 6,72 42.000.000.000Rp  2.966.271.840Rp   

6 2 1,92 8,64 42.000.000.000Rp  2.966.271.840Rp   

7 3 1,91 10,55 42.000.000.000Rp  4.431.000.000Rp   

8 4 1,92 12,47 42.000.000.000Rp  5.237.400.000Rp   

9 5 2,83 15,3 42.000.000.000Rp  6.426.000.000Rp   

10 1 4,43 19,73 42.000.000.000Rp  8.286.600.000Rp   

11 2 3,73 23,46 42.000.000.000Rp  9.853.200.000Rp   

12 3 4,11 27,57 42.000.000.000Rp  11.579.400.000Rp 

13 4 5,29 32,86 42.000.000.000Rp  13.801.200.000Rp 

14 1 5,34 38,2 42.000.000.000Rp  16.044.000.000Rp 

15 2 5,45 43,65 42.000.000.000Rp  18.333.000.000Rp 

16 3 5,92 49,57 42.000.000.000Rp  20.819.400.000Rp 

17 4 5,2 54,77 42.000.000.000Rp  23.003.400.000Rp 

September

Oktober

November

Desember

Minggu Ke Bulan Minggu Plan Progress (%) Kumulatif (Plan Progress) Total Proyek BCWS (Rp)

18 1 -9,61 45,16 42.000.000.000Rp  18.967.200.000Rp 

19 2 1,86 47,02 42.000.000.000Rp  19.748.400.000Rp 

20 3 1,99 49,01 42.000.000.000Rp  20.584.200.000Rp 

21 4 1,98 50,99 42.000.000.000Rp  21.415.800.000Rp 

22 5 2,2 53,19 42.000.000.000Rp  22.339.800.000Rp 

23 1 3,49 56,68 42.000.000.000Rp  23.805.600.000Rp 

24 2 4,08 60,76 42.000.000.000Rp  25.519.200.000Rp 

25 3 3,59 64,35 42.000.000.000Rp  27.027.000.000Rp 

26 4 2,21 66,56 42.000.000.000Rp  27.955.200.000Rp 

27 1 1,53 68,09 42.000.000.000Rp  28.597.800.000Rp 

28 2 1,86 69,95 42.000.000.000Rp  29.379.000.000Rp 

29 3 1,85 71,8 42.000.000.000Rp  30.156.000.000Rp 

30 4 2,14 73,94 42.000.000.000Rp  31.054.800.000Rp 

31 1 1,93 75,87 42.000.000.000Rp  31.865.400.000Rp 

32 2 2,58 78,45 42.000.000.000Rp  32.949.000.000Rp 

33 3 3,11 81,56 42.000.000.000Rp  34.255.200.000Rp 

34 4 3,34 84,9 42.000.000.000Rp  35.658.000.000Rp 

35 1 3,34 88,24 42.000.000.000Rp  37.060.800.000Rp 

36 2 3,02 91,26 42.000.000.000Rp  38.329.200.000Rp 

37 3 2,63 93,89 42.000.000.000Rp  39.433.800.000Rp 

38 4 2,64 96,53 42.000.000.000Rp  40.542.600.000Rp 

39 1 1,73 98,26 42.000.000.000Rp  41.269.200.000Rp 

40 2 1,74 100 42.000.000.000Rp  42.000.000.000Rp 

41 3 0 100 42.000.000.000Rp  42.000.000.000Rp 

Maret

April

Mei

Jun

Januari

Februari
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dilapangan ataupun yang terealisasi dan dihitung dari pekerjaan- pekerjaan yang 

telah dikerjakan ataupun diselesaikan. Nilai BCWP didapatkan dari kurva “S” 

progress realisasi, adapun nilai BCWP yang didapatkan adalah sebagai berikut 

(dapat dilihat pada lampiran 1 hal-79) : 

 

a. Pada pekerjaan Minggu Ke-2 Bulan September 2021 

BCWP   = Actual Progress x Total Proyek 

= 1,33% x Rp 42.000.000.000 

    = Rp 558.600.000 

b. Pada pekerjaan Minggu Ke-3 Bulan September 2021 

BCWP   = Actual Progress x Total Proyek 

    = 3,72% x Rp 42.000.000.000 

    =  Rp 1.562.400.000 

c. Pada pekerjaan Minggu Ke-4 Bulan September 2021 

BCWP   = Actual Progress x Total Proyek 

= 4,76% x Rp 42.000.000.000 

= Rp 1.999.200.000 

 

Tabel 5.2 a) Hasil Analisis Budget Cost of Work Perfomanced (BCWP) pada 

rencana durasi proyek 210 hari 

 

Minggu Ke Bulan Minggu Actual Progress (%) Kumulatif (Actual Progress) Total Proyek BCWP (Rp)

1 1 0 0 42.000.000.000Rp  0

2 2 1,33 1,33 42.000.000.000Rp  558.600.000Rp      

3 3 2,39 3,72 42.000.000.000Rp  1.562.400.000Rp   

4 4 1,04 4,76 42.000.000.000Rp  1.999.200.000Rp   

5 1 1,49 6,25 42.000.000.000Rp  2.625.000.000Rp   

6 2 1,87 8,12 42.000.000.000Rp  3.410.400.000Rp   

7 3 1,31 9,43 42.000.000.000Rp  3.960.600.000Rp   

8 4 1,62 11,05 42.000.000.000Rp  4.641.000.000Rp   

9 5 2,39 13,44 42.000.000.000Rp  5.644.800.000Rp   

10 1 3,95 17,39 42.000.000.000Rp  7.303.800.000Rp   

11 2 4,29 21,68 42.000.000.000Rp  9.105.600.000Rp   

12 3 3,4 25,08 42.000.000.000Rp  10.533.600.000Rp 

13 4 3,57 28,65 42.000.000.000Rp  12.033.000.000Rp 

14 1 3,27 31,92 42.000.000.000Rp  13.406.400.000Rp 

15 2 3,4 35,32 42.000.000.000Rp  14.834.400.000Rp 

16 3 4,47 39,79 42.000.000.000Rp  16.711.800.000Rp 

17 4 3,55 43,34 42.000.000.000Rp  18.202.800.000Rp 

September

Oktober

November

Desember
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 Namun pada akhir bulan Desember pihak kontraktor melakukan 

perubahan schedule menjadi 271 dihitung mulai dari bulan Januari, sehingga data 

BCWS dapat dilihat pada tabel 5.2 b berikut ini. 

Tabel 5.2 b) Hasil Analisis Budget Cost of Work Perfomanced (BCWP) pada 

rencana durasi proyek 271 hari 

 

5.3 Analisis Nilai Hasil Schedule Varian (SV) 

Schedule Varian atau varian jadwal terpadu (SV) ialah salah satu faktor 

yang perlu dianalisis untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan pada jadwal 

pekerjaan proyek dari schedule yang telah di rencankan. Adapun rumus untuk 

menghitung schedule varian ( SV) adalah sebagai berikut : 

SV = BCWP – BCWS 

 

a. Pada Pekerjaan minggu Ke-2 September 2021 

BCWP  = Rp 558.600.000 

BCWS = Rp 432.581.310 

SV  = BCWP – BCWS 

   = Rp 558.600.000- Rp 432.581.310 

   = Rp 126.018.690 

(Pada September minggu Ke 2 nilai SV yang didapatkan berupa positif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan proyek berjalan lebih cepat dari 

yang telah direncanakan). 

 

b. Pada pekerjaan minggu Ke -3 September 2021 

BCWP = Rp 1.562.400.000 

BCWS = Rp 1.280.087.550 

SV  = BCWP – BCWS 

  = Rp 1.562.400.000 - Rp 1.280.087.550 

Minggu Ke Bulan Minggu Actual Progress (%) Kumulatif (Actual Progress) Total Proyek BCWP (Rp)

18 1 1,35 44,69 42.000.000.000Rp  18.769.800.000Rp 

19 2 0,34 45,03 42.000.000.000Rp  18.912.600.000Rp 

20 3 0,8 45,83 42.000.000.000Rp  19.248.600.000Rp 

21 4 3,7 49,53 42.000.000.000Rp  20.802.600.000Rp 

22 5 2,72 52,25 42.000.000.000Rp  21.945.000.000Rp 

Januari
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 =Rp 126.018.690    

 

(Pada September minggu Ke 3 nilai SV yang didapatkan berupa positif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan proyek berjalan lebih cepat dari 

yang telah direncanakan). 

 

c. Pada pekerjaan minggu Ke-4 September 2021 

BCWP = Rp 1.999.200.000 

BCWS = Rp 2.123.179.695  

SV  = BCWP – BCWS 

  = Rp 1.999.200.000- Rp 2.123.179.695 

  = - Rp 123.979.695 

(Pada September minggu Ke 4 nilai SV yang didapatkan berupa Negatif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan proyek berjalan lebih lambat dari 

yang telah direncanakan). 

 

Untuk perhitungan jadwal varian terpadu (SV) pada minggu minggu 

berikutnya dapat dilihat pada tabel 5.3 dibawah ini : 

 

Tabel 5.3 a) Hasil Analisis Schedule Varians (SV) pada rencana durasi 

proyek 210 hari 

 

BCWS (Rp) BCWP (Rp) SV 

a b b-a

1 1 -Rp                      -Rp                                -Rp                       

2 2 432.581.310Rp      558.600.000Rp                126.018.690Rp      

3 3 1.280.087.550Rp   1.562.400.000Rp             282.312.450Rp      

4 4 2.123.179.695Rp   1.999.200.000Rp             123.979.695-Rp      

5 1 2.966.271.840Rp   2.625.000.000Rp             341.271.840-Rp      

6 2 2.966.271.840Rp   3.410.400.000Rp             444.128.160Rp      

7 3 4.431.000.000Rp   3.960.600.000Rp             470.400.000-Rp      

8 4 5.237.400.000Rp   4.641.000.000Rp             596.400.000-Rp      

9 5 6.426.000.000Rp   5.644.800.000Rp             781.200.000-Rp      

10 1 8.286.600.000Rp   7.303.800.000Rp             982.800.000-Rp      

11 2 9.853.200.000Rp   9.105.600.000Rp             747.600.000-Rp      

12 3 11.579.400.000Rp 10.533.600.000Rp           1.045.800.000-Rp   

13 4 13.801.200.000Rp 12.033.000.000Rp           1.768.200.000-Rp   

14 1 16.044.000.000Rp 13.406.400.000Rp           2.637.600.000-Rp   

15 2 18.333.000.000Rp 14.834.400.000Rp           3.498.600.000-Rp   

16 3 20.819.400.000Rp 16.711.800.000Rp           4.107.600.000-Rp   

17 4 23.003.400.000Rp 18.202.800.000Rp           4.800.600.000-Rp   

November

Desember

Minggu Ke Bulan Minggu 

September

Oktober



49 

 

 

 

 

Namun pada akhir bulan Desember pihak kontraktor melakukan 

perubahan schedule menjadi 271 dihitung mulai dari bulan Januari, sehingga data 

SVdapat dilihat pada tabel 5.3 bagian b berikut ini 

 

Tabel 5.3 b) Hasil Analisis Schedule Varians (SV) pada rencana durasi 

proyek 271 hari 

 

 

5.4 Hasil Analisis Indeks Kinerja Waktu (SPI) 

Setelah menghitung penyimpangan waktu atau yang dikenal dengan varians 

terpadu atau schedule varians (SV) maka dilanjutkan menghitung indeks kinerja 

waktu yang berguna untuk mengetahui seberapa efisien atau seberapa baik kinerja 

pekerjaan yang terjadi dilapangan (Astari, 2017). Rumus yang digunakan dalam 

menghitung indeks kinerja waktu (SPI) ialah menggunakan rumus dibawah ini. 

SPI = BWCP/BCWS 

 

a. Pada pekerjaan minggu Ke-2 September 2021 

BCWP = Rp 558.600.000 

BCWS = Rp 432.581.310 

BCWS (Rp) BCWP (Rp) SV 

a b b-a

18 1 18.967.200.000Rp 18.769.800.000Rp           197.400.000-Rp      

19 2 19.748.400.000Rp 18.912.600.000Rp           835.800.000-Rp      

20 3 20.584.200.000Rp 19.248.600.000Rp           1.335.600.000-Rp   

21 4 21.415.800.000Rp 20.802.600.000Rp           613.200.000-Rp      

22 5 22.339.800.000Rp 21.945.000.000Rp           394.800.000-Rp      

23 1 23.805.600.000Rp 

24 2 25.519.200.000Rp 

25 3 27.027.000.000Rp 

26 4 27.955.200.000Rp 

27 1 28.597.800.000Rp 

28 2 29.379.000.000Rp 

29 3 30.156.000.000Rp 

30 4 31.054.800.000Rp 

31 1 31.865.400.000Rp 

32 2 32.949.000.000Rp 

33 3 34.255.200.000Rp 

34 4 35.658.000.000Rp 

35 1 37.060.800.000Rp 

36 2 38.329.200.000Rp 

37 3 39.433.800.000Rp 

38 4 40.542.600.000Rp 

39 1 41.269.200.000Rp 

40 2 42.000.000.000Rp 

Minggu Ke Minggu 

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Jun

Bulan
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SPI  =  
    

    
 

  = 
              

              
 

  =1,291 

(Nilai SPI yang didapatkan pada September minggu Ke-2 yaitu nilai SPI > 1 

yang dimana kinerja waktu pelaksanaan kurang baik dari rencana yang 

ditetapkan) 

 

b. Pada pekerjaan minggu Ke-3 September 2021 

BCWP = Rp 1.562.400.000 

BCWS = Rp 1.280.087.550 

SPI  =  
    

    
 

  = 
                

                
 

  =1,221  

(Nilai SPI yang didapatkan pada September minggu Ke-3 yaitu nilai SPI > 1 

yang dimana kinerja waktu pelaksanaan kurang baik dari rencana yang 

ditetapkan) 

 

c. Pada pekerjaan minggu Ke-4 September 2021 

BCWP = Rp 1.999.200.000 

BCWS = Rp 2.123.179.695 

SPI  =  
    

    
 

  = 
                 

                 
 

  =0,942 

(Nilai SPI yang didapatkan pada September minggu Ke-4 yaitu nilai SPI < 1 

yang dimana kinerja waktu pelaksanaan kurang baik dari rencana yang 

ditetapkan). 

Untuk perhitungan indeks kinerja jadwal (SPI) diminggu-minggu selanjutnya 

dapat dilhat pada tabel 5.4 berikut ini. 
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Tabel 5.4 a) Analisis Indeks Kinerja Waktu (SPI) 

 

Namun pada akhir bulan Desember pihak kontraktor melakukan 

perubahan schedule menjadi 271 dihitung mulai dari bulan Januari, sehingga data 

SPI dapat dilihat pada tabel berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BCWS (Rp) BCWP (Rp) SPI

a b b/a

1 1 -Rp                       -Rp                       

2 2 432.581.310Rp      558.600.000Rp      1,291

3 3 1.280.087.550Rp   1.562.400.000Rp   1,221

4 4 2.123.179.695Rp   1.999.200.000Rp   0,942

5 1 2.966.271.840Rp   2.625.000.000Rp   0,885

6 2 2.966.271.840Rp   3.410.400.000Rp   1,150

7 3 4.431.000.000Rp   3.960.600.000Rp   0,894

8 4 5.237.400.000Rp   4.641.000.000Rp   0,886

9 5 6.426.000.000Rp   5.644.800.000Rp   0,878

10 1 8.286.600.000Rp   7.303.800.000Rp   0,881

11 2 9.853.200.000Rp   9.105.600.000Rp   0,924

12 3 11.579.400.000Rp  10.533.600.000Rp  0,910

13 4 13.801.200.000Rp  12.033.000.000Rp  0,872

14 1 16.044.000.000Rp  13.406.400.000Rp  0,836

15 2 18.333.000.000Rp  14.834.400.000Rp  0,809

16 3 20.819.400.000Rp  16.711.800.000Rp  0,803

17 4 23.003.400.000Rp  18.202.800.000Rp  0,791

Minggu Ke Bulan Minggu 

September

Oktober

November

Desember
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Tabel 5. 4 b) Analisis Indeks Kinerja Waktu (SPI) 

 

5.5 Perkiraan Waktu Penyelesaian proyek 

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari proyek dan hasil data yang telah 

dianalisis, maka didapatkan data sebagai berikut : 

1. Total Waktu Penyelesaian   = 30 minggu 

2. BCWP ( Sampai minggu ke-2)  = Rp 558.600.000 

3. BCWS ( Sampai minggu ke-2)  = Rp 432.581.310 

4. BCWP (Sampai minggu ke-17)  = Rp 18.202.800.000 

5. BCWS (Sampai minggu ke-17)  = Rp 23.003.400.000 

Dari data yang telah didapatkan tadi maka dapat dihitung prakiraan waktu 

untuk penyelesaian proyek tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Penyimpangan jadwal 

BCWS (Rp) BCWP (Rp) SPI

a b b/a

18 1 18.967.200.000Rp  18.769.800.000Rp  0,990

19 2 19.748.400.000Rp  18.912.600.000Rp  0,958

20 3 20.584.200.000Rp  19.248.600.000Rp  0,935

21 4 21.415.800.000Rp  20.802.600.000Rp  0,971

22 5 22.339.800.000Rp  21.945.000.000Rp  0,982

23 1 23.805.600.000Rp  

24 2 25.519.200.000Rp  

25 3 27.027.000.000Rp  

26 4 27.955.200.000Rp  

27 1 28.597.800.000Rp  

28 2 29.379.000.000Rp  

29 3 30.156.000.000Rp  

30 4 31.054.800.000Rp  

31 1 31.865.400.000Rp  

32 2 32.949.000.000Rp  

33 3 34.255.200.000Rp  

34 4 35.658.000.000Rp  

35 1 37.060.800.000Rp  

36 2 38.329.200.000Rp  

37 3 39.433.800.000Rp  

38 4 40.542.600.000Rp  

39 1 41.269.200.000Rp  

40 2 42.000.000.000Rp  

Minggu Ke Bulan

Mei

Jun

Minggu 

Januari

Februari

Maret

April
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SV (Sampai minggu ke-17) = BCWP-BCWS 

    = Rp 18.202.800.000- Rp 23.003.400.000 

    = - Rp 4.800.600.000 

(Pelaksanaan pekerjaan tersebut lebih lambat dari jadwal rencana). 

 

b. Indeks kinerja waktu  

SPI ( hingga minggu ke-17)  = BCWP / BCWS 

      = 
                 

                 
 

      = 0,791 

(Nilai SPI didapatkan < 0 sehingga indeks kinerja waktu pelaksanaan kurang 

baik dari rencana yang ditetapkan). 

 

c. Estimate at Schedule ( Perkiraan durasi penyelesaian proyek) 

Total Waktu  = 30 minggu 

Waktu Pelaporan  = 17 minggu 

Sisa Waktu   = 13 minggu 

 

ETS  =(  
          

   
) + Waktu pelaporan 

  =(  
  

     
) + 17 

  = 33,434 Minggu  

= 33 Minggu 

 

EAS  = ETS – Total Waktu 

=33,434 – 30 

  = 3,434 Minggu 

= 3 Minggu 

Pada perencanaan durasi selesai pekerjaan proyek didapatkan durasi akhir 

pekerjaan proyek selama 210 hari. Dan dari hasil perhitungan yang didapatkan 
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diatas, didapatkan nilai estimate to schedule (ETS) untuk menyelesaikan sisa 

pekerjaan dari waktu akhir pelaporan minggu ke 17 didapatkan ETS selama 

33,434 minggu atau 33 minggu. Maka nilai yang didapatkan dari perhitungan 

untuk estimate at schedule (EAS) pada minggu ke 17 adalah selama 3,434 minggu 

atau 3 minggu. Sehingga waktu penyelesaian yang semula mempunya durasi 210 

hari atau 30 minggu menjadi lebih lambat 3 minggu. 

 

5.6 Hasil Analisis Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 

Dari hasil data yang diperoleh dan telah dianalisis dengan menggunakan 

metode konsep nilai hasil (earned value) maka didapatkan gambar grafik 

penyimpangan waktu dari minggu ke-2 hingga minggu ke-17 kondisi proyek 

pengembangan gedung Universitas Alma Ata (Gedung Al mustofa) sebagai 

berikut ini. 

 

5.6.1 Tinjauan Waktu Kondisi Proyek Berdasarkan Data BCWS dan BCWP 

 

 
Ganbar 5.2 Grafik perbandingan BCWS dengan BCWP 

(Sumber : Hasil Analisis Data ,2022) 

Dilihat pada gambar 5.2 grafik perbandingan BCWS dengan BCWP garis 

BCWS berada diatas dan sejajar dengan garis BCWP hingga minggu ke 4, 
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sehingga disimpulkan bahwa pada minggu ke-2 hingga minggu ke 4 pekerjaan 

yang dilaksanakan berjalan lebih cepat dan sesuai waktu perencanaan. Dan pada 

minggu ke-5 hingga minggu ke-17 pada grafik perbandingan BCWS dan BCWP 

garis grafik BCWS berada diatas garis grafik BCWP, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pekerjaan yang dilaksanakan lebih lambat dari perencaanan waktu yang 

ditetapkan.  

 

5.6.2 Hasil Analisis Data Schedule Variance (SV) 

 

 

Ganbar 5.3 Grafik Schedule Variance (SV) 

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2022) 

 

Pada schedule varian jika nilai SV < 0 maka pekerjaan terlambat, jika nilai 

SV = 0 maka pekerjaan sesuai dengan jadwal rencana yang ditetapkan, dan jika 

nilai SV > 0 maka pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana yang ditetapkan. 

Maka dari hasil grafik diatas dapat dilihat bahwa schedule varians (SV) 

mendapatkan grafik yang menurun. Angka schedule varians pada minggu ke 2 
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hingga ke-4 memiliki nilai positif atau lebih dari 0, sehingga pada pekerjaan 

diminggu ke-2 hingga minggu ke-4 pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana 

yang ditetapkan, akan tetapi pekerjaan dari minggu ke-5 hingga minggu ke-17 

mendapatkan nilai negatif atau <0 maka pekerjaan pada minggu-minggu tersebut 

terlambat dari jadwal rencana yang telah ditetapkan. 

 

5.6.3 Hasil Analisis Data Indeks Kinerja Waktu (SPI) 

Dari hasil analisis data yang didapatkan untuk indeks kinerja waktu proyek, 

data yang diperoleh mempunya nilai yang kurang dari satu sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pekerjaan tidak sesuai dengan target perencanaan yang 

telah ditetapkan dan jika nilai SPI lebih dari satu maka disimpulkan bahwa kinerja 

pekerjaan sesuai dengan target perencanaan yang telah ditetapkan 

 

 

Ganbar 5.4 Grafik Kinerja Waktu (SPI) 

(Sumber : Analisis data , 2022) 

 

Dari grafik indeks kinerja waktu (SPI) dapat dilihat bahwa pada minggu ke-

2 hingga minggu ke-4 nilai SPI yang diperoleh adalah lebih dari satu maka pada 

pelaksanaan pekerjaan diminggu ke-2 hingga minggu ke-4 berjalan sesuai waktu 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1,6

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18

SPI 

Minggu Ke 

Indeks Kinerja Waktu (SPI) 



57 

 

 

 

 

perencanaan yang telah ditetapkan, akan tetapi dari minggu ke-5 hingga minggu 

ke-17 nilai SPI yang didapatkan ialah kurang dari satu sehingga pada pelaksanaan 

diminggu ke-5 hingga minggu ke-17 kinerja pekerjaan kurang baik dari 

perencanaan yang telah ditetapkan. 

 

5.7 Perubahan Jadwal Rencana  

Dari hasil BCWS dan BCWP yang didapatkan, perubahan schedule 

dilakukan oleh proyek dari mulai bulan Januari yang dimana awal perencanaan 

proyek memiliki durasi akhir selesai proyek dari 210 hari atau 30 minggu berubah 

menjadi 271 hari atau 39 minggu sehingga data yang diperoleh di bulan januari 

menjadi seperti berikut ini. 

 

5.7.1 Analisis BCWS atau Budgeted Cost of Work Schedule Dengan 

Perubahan Jadwal Rencana Durasi Akhir Selesai Proyek 

Adapun data BCWS yang didapatkan dengan menggunakan rencana durasi 

selesai proyek yaitu 271 hari dapat dilihat pada tabel 5.1 bagian b. 

 

a. Pada pekerjaan minggu Ke-18 September 2021 

BCWS  = Rp 18.967.200.000 

 

b. Pada pekerjaan minggu Ke-19 September 2021 

BCWS  = Rp 19.748.400.000 

 

c. Pada pekerjaan minggu Ke-20 September 2021 

BCWS  = Rp 20.584.200.000 

 

 

5.7.2 Analisis BCWP atau Budgeted Cost of Work Perfomanced Dengan 

Perubahan Jadwal Rencana Durasi Akhir Selesai Proyek 

Adapun data BCWP yang didapatkan dengan menggunakan rencana durasi 

selesai proyek yaitu 271 hari dapat dilihat pada tabel 5.2 bagian b. 



58 

 

 

 

 

a. Pada pekerjaan Minggu Ke-18 Bulan September 2021 

BCWP  = Rp 18.769.800.000 

 

b. Pada pekerjaan Minggu Ke-19 Bulan September 2021 

BCWP  = Rp 18.912.600.000 

 

c. Pada pekerjaan Minggu Ke-20 Bulan September 2021 

BCWP  = Rp 19.248.600.000 

 

5.7.3 Analisis Schedule Varian (SV) Dengan Perubahan Rencana Durasi 

Akhir Selesai Proyek 

Adapun data schedule varian (SV) yang didapatkan dengan menggunakan 

rencana durasi selesai proyek yaitu 271 hari dapat dilihat pada tabel 5.3 b pada 

halaman sebelumnya. Contoh perhitungan schedule varian ( SV) adalah sebagai 

berikut : 

SV = BCWP – BCWS 

 

a. Pada Pekerjaan minggu Ke-18 September 2021 

BCWP  = Rp 18.769.800.000 

BCWS = Rp 18.967.200.000 

SV  = BCWP – BCWS 

= Rp 18.769.800.000- Rp 18.967.200.000              

= - Rp 197.400.000 

(Pada September minggu Ke-18 nilai SV yang didapatkan berupa negatif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan proyek berjalan lebih lambat dari 

yang telah direncanakan). 

 

b. Pada pekerjaan minggu Ke -19 September 2021 

BCWP = Rp 18.912.600.000 

BCWS = Rp 19.748.400.000 

SV  = BCWP – BCWS 
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= Rp 18.912.600.000- Rp 19.748.400.000 

= - Rp 835.800.000 

(Pada September minggu Ke-19 nilai SV yang didapatkan berupa negative 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan proyek berjalan lebih lambat dari 

yang telah direncanakan). 

c. Pada pekerjaan minggu Ke-20 September 2021 

BCWP = Rp 19.248.600.000 

BCWS = Rp 20.584.200.000 

SV  = BCWP – BCWS 

  = Rp 19.248.600.000- Rp 20.584.200.000 

  =  - Rp 1.335.600.000 

 

(Pada September minggu Ke 20 nilai SV yang didapatkan berupa Negatif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan proyek berjalan lebih lambat dari 

yang telah direncanakan). 

  

 

5.7.4 Analisis Indeks Kinerja Waktu (SPI) Dengan Perubahan Rencana 

Durasi Akhir Selesai Proyek 

Adapun data indeks kinerja waktu atau schedule perfomanced Index (SPI) 

yang didapatkan dengan menggunakan rencana durasi selesai proyek yaitu 271 

hari dapat dilihat pada tabel 5.4 b pada halaman sebelumnya. Contoh perhitungan 

indeks kinerja waktu (SPI) adalah sebagai berikut 

 

a. Pada pekerjaan minggu Ke-18 September 2021 

 BCWP    = Rp 18.769.800.000 

BCWS  = Rp 18.967.200.000 

SPI =  
    

    
 

   = 
                 

                 
 

   = 0,990  
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(Nilai SPI yang didapatkan pada September minggu Ke-2 yaitu nilai SPI < 1 

yang dimana kinerja waktu pelaksanaan kurang baik dari rencana yang 

ditetapkan) 

 

b. Pada pekerjaan minggu Ke-19 September 2021 

BCWP = Rp 18.912.600.000 

BCWS = Rp 19.748.400.000 

SPI  =  
    

    
 

  = 
                 

                 
 

  =0,958 

(Nilai SPI yang didapatkan pada September minggu Ke-19 yaitu nilai SPI < 1 

yang dimana kinerja waktu pelaksanaan kurang baik dari rencana yang 

ditetapkan) 

 

c. Pada pekerjaan minggu Ke-20 September 2021 

BCWP = Rp 19.248.600.000 

BCWS = Rp 20.584.200.000 

SPI  =  
    

    
 

  = 
                 

                 
 

  =0,935 

(Nilai SPI yang didapatkan pada September minggu Ke-4 yaitu nilai SPI < 1 

yang dimana kinerja waktu pelaksanaan kurang baik dari rencana yang 

ditetapkan). 

 

 

5.8 Perkiraan Waktu Penyelesaian Proyek Dengan Perubahan Rencana 

Durasi Akhir Selesai Proyek 

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari proyek dan hasil data yang telah 

dianalisis, maka didapatkan data sebagai berikut : 
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1. Waktu penyelesaian pekerjaan   = 39 minggu 

2. BCWS ( Sampai minggu ke-2)  = Rp 432.581.310 

3. BCWP ( Sampai minggu ke-2)  = Rp 558.600.000 

4. BCWS (Sampai minggu ke-22)  = Rp 22.339.800.000 

5. BCWP (Sampai minggu ke-22)  = Rp 21.945.000.000 

Dari data yang telah didapatkan tadi maka dapat dihitung prakiraan waktu 

untuk penyelesaian proyek tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Penyimpangan jadwal 

SV (Sampai minggu ke-22) = BCWP-BCWS 

   = Rp 21.945.000.000- Rp 22.339.800.000 

   = - Rp 394.800.000 

(Pelaksanaan pekerjaan tersebut lebih lambat dari jadwal rencana). 

 

Indeks kinerja waktu  

SPI ( hingga minggu ke-22)  = BCWP / BCWS 

     = 
                 

                 
 

     = 0,982 

(Nilai SPI didapatkan < 0 sehingga indeks kinerja waktu pelaksanaan lebih lambat 

dari jadwal rencana). 

 

Estimate at Schedule ( Perkiraan durasi penyelesaian proyek) 

Total Waktu   = 39 minggu 

Waktu Pelaporan  = 21 minggu 

Sisa Waktu   = 18 minggu 

 

ETS  =(  
          

   
) + Waktu pelaporan 

  =(  
  

     
) + 22 

  = 39,312 Minggu  

= 39 Minggu 
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EAS  =ETS – Waktu rencana selesai proyek 

  = 39,312 – 39 

  =0,312 Minggu 

= 0 Minggu 

Pada perencanaan durasi selesai pekerjaan proyek didapatkan durasi akhir 

pekerjaan proyek selama 271 hari. Dan dari hasil perhitungan yang didapatkan 

diatas, didapatkan nilai estimate to schedule (ETS) untuk menyelesaikan sisa 

pekerjaan dari waktu akhir pelaporan minggu ke 22 didapatkan ETS selama 

39,312 minggu atau 39 minggu. Maka nilai yang didapatkan dari perhitungan 

untuk estimate at schedule (EAS) pada minggu ke 0,312 yang dimana pada 

perubahan jadwal dengan menggunakan durasi akhir selesai proyek selama 271 

hari, proyek yang berjalan tidak terlambat dan sesuai jadwal perencanaan yang 

telah ditetapkan.  

 

5.9 Hasil Analisis Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value) Dengan 

Menggunakan Perubahan Rencana DurasiAkhir Selesai Proyek. 

Dari hasil data yang diperoleh dan telah dianalisis dengan menggunakan 

metode konsep nilai hasil (earned value) dengan menggunakan perubahan rencana 

durasi akhir selesai proyek yaitu 271 hari maka didapatkan gambar grafik 

penyimpangan waktu dari minggu ke-2 hingga minggu ke-22 kondisi proyek 

pengembangan gedung Universitas Alma Ata (Gedung Al mustofa) sebagai 

berikut ini. 
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5.9.1 Tinjauan Waktu Kondisi Proyek Berdasarkan Data BCWS dan BCWP 

Dengan Perubahan Rencana Durasi Akhir Selesai Proyek 

 

 

Ganbar 5.5 Grafik perbandingan BCWS dengan BCWP Dengan Perubahan 

Rencana 

(Sumber : Analisis data, 2022) 

 

Pada gambar grafik perbandingan BCWS dan BCWP dengan perubahan 

rencana seperti gambar diatas dapat kita lihat pada minggu ke-1 hingga minggu 

ke-4 garis BCWP sejajar dengan garis BCWS yang dimana dapat kita simpulkan 

bahwa pelaksanaan pekerjaan pada minggu ke-1 hingga ke -4 pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan rencana yang ditetapkan, sedangkan pada minggu ke-5 

hingga minggu ke-22 garis BCWP berada di garis BCWS dan dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pekerjaan terlambat dan tidak sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. Dan dapat dilihat bahwa perbedaan grafik perbandingan BCWS 

dengan BCWS dengan perubahan rencana durasi akhir proyek akhir 271 hari 

terlihat berbeda dengan kemajuan kinerja proyek lebih baik pada saat 

menggunakan perubahan jadwal durasi akhir selesai proyek yaitu selama 271 hari 

dibandingkan dengan menggunakan rencana durasi akhir proyek 210 hari jika di 

tinjau dari garis grafik BCWS dan BCWS. 
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5.9.2 Hasil Analisis Schedule Varians (SV) Dengan Perubahan Rencana 

Durasi Akhir Proyek 

 

Ganbar 5.6 Grafik Schedule Varians (SV) Dengan Perubahan Rencana 

Durasi Akhir Proyek 

(Sumber : Analisis Data, 2022) 

 

 Pada schedule varian jika nilai SV < 0 maka pekerjaan terlambat, jika nilai 

SV = 0 maka pekerjaan sesuai dengan jadwal rencana yang ditetapkan, dan jika 

nilai SV > 0 maka pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana yang ditetapkan. 

Maka dari hasil grafik diatas dapat dilihat bahwa schedule varians (SV) 

mendapatkan grafik yang menurun. Angka schedule varians pada minggu ke 2 

hingga ke-4 memiliki nilai positif atau lebih dari 0, sehingga pada pekerjaan 

diminggu ke-2 hingga minggu ke-4 pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana 

yang ditetapkan, akan tetapi pekerjaan dari minggu ke-5 hingga minggu ke-21 

mendapatkan nilai negatif atau <0 maka pekerjaan pada minggu-minggu tersebut 

terlambat dari jadwal rencana yang telah ditetapkan. Dan dapat dilihat bahwa 

perbedaan grafik schedule varians (SV) dengan perubahan rencana durasi akhir 

proyek akhir 271 hari terlihat berbeda, dengan kemajuan kinerja proyek lebih baik 

pada saat menggunakan perubahan jadwal durasi akhir selesai proyek yaitu 

selama 271 hari dibandingkan dengan menggunakan rencana durasi akhir proyek 

210 hari jika di tinjau dari garis grafik schedule varians (SV) yang semakin naik. 
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5.9.3 Hasil Analisis Schedule Perfomance Index (SPI) Dengan Perubahan 

Rencana Durasi Akhir Proyek 

 

 

Ganbar 5.7 Grafik Schedule Perfomance Index (SPI) Dengan Perubahan 

Rencana Durasi Akhir Proyek 

(Sumber : Analisis Data, 2022) 

 

Dari grafik indeks kinerja waktu (SPI) dapat dilihat bahwa pada minggu ke-

2 hingga minggu ke-4 nilai SPI yang diperoleh adalah lebih dari satu maka pada 

pelaksanaan pekerjaan diminggu ke-2 hingga minggu ke-4 berjalan sesuai waktu 

perencanaan yang telah ditetapkan, akan tetapi dari minggu ke-5 hingga minggu 

ke-21 nilai SPI yang didapatkan ialah kurang dari satu sehingga pada pelaksanaa 

diminggu ke-5 hingga minggu ke-21 pelaksanaan pekerjaan tidak sesuai dengan 

waktu perencanaan yang telah ditetapkan. Dan dapat dilihat bahwa perbedaan 

grafik indeks kinerja waktu dengan perubahan rencana durasi akhir proyek akhir 

271 hari terlihat berbeda, dengan kemajuan kinerja proyek lebih baik pada saat 

menggunakan perubahan jadwal durasi akhir selesai proyek yaitu selama 271 hari 

dibandingkan dengan menggunakan rencana durasi akhir proyek 210 hari jika di 

tinjau dari garis grafik indeks kinerja waktu (SPI) yang semakin naik 
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5.10  Pembahasan 

Dari hasil analisis data untuk pengendalian waktu dengan menggunakan 

metode earned value pada proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata 

(Gedung Al –Mustofa) diperoleh hasil perbandingan antara pemakaian rencana 

durasi akhir selesai proyek 210 hari dengan yang menggunakan rencana durasi 

akhir selesai proyek 271 hari. Hasil analisis tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Perbedaan budgeted cost of work schedule (BCWS) dengan budgeted cost of 

work performance (BCWP) hasil yang didapat antara penggunaan rencana 

durasi akhir selesai proyek 210 hari dengan penggunaan rencana durasi akhir 

selesai proyek 271 hari, nilai yang terlihat perbedaan yang signifikan dimana 

pada saat penggunaan perubahan jadwal durasi akhir penyelesaian proyek 271 

hari dengan hasil grafik BCWP yang semakin membaik dan mendekat terhadap 

garis grafik BCWS dibandingkan dengan penggunaan durasi akhir selesai 

proyek 210 hari dimana grafik BCWP semakin menjauh dari grafik BCWS.  

2. Dari nilai BCWS dan BCWP yang didapat tidak jauh berbeda maka pengaruh 

terhadap analisis schedule varians (SV) dan analisis schedule performance 

index (SPI) pun terlihat berubah signifikan antara penggunaan rencana durasi 

akhir selesai proyek 210 hari dengan penggunaan rencana durasi akhir selesai 

proyek 271 hari yang dimana pada perubahan jadwal dengan menggunakan 

durasi akhir selesai proyek 271 hari grafik schedule varian (SV) semakin naik 

dibandingkan dengan  penggunaan durasi akhir proyek 210 hari dimana grafik 

schedule varian (SV) semakin menurun. 

3. Untuk perhitungan hasil akhir estimate at schedule (EAS) atau rencana total 

waktu proyek dan estimate to schedule (ETS) rencana waktu untuk pekerjaan 

sisa, pada penggunaan rencana durasi akhir selesai proyek 210 hari dengan 

penggunaan rencana durasi akhir selesai proyek 271 hari, durasi yang didapat 

pada rencana durasi 210 hari dapat disimpulkan mengalami keterlambatan 

dalam penyelesaian proyek, dikarenakan pada perencanaan durasi akhir proyek 

yang menggunakan durasi 210 hari atau 30 minggu didapatkan nilai ETS pada 

minggu ke 17 dan EAS adalah selama 33 minggu yang dimana selesainya 

pelaksanaan pekerjaan terlambat selama 3 minggu dan yang seharusnya selesai 
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pada awal bulan April menjadi minggu ke-3 pada bulan April. Lalu pada 

penggunaan perencanaan durasi akhir proyek 271 hari atau 39 minggu dapat 

disimpulkan proyek tidak mengalami keterlambatan dalam penyelesaian 

pekerjaan karena didapatkan nilai ETS di minggu 22 dan nilai EAS yang 

diapatkan adalah selama 39 minggu yang dimana pelaksanaan pekerjaan 

selesai tepat waktu sesuai dengan jadwal perencanaan dan tidak mengalami 

keterlambatan. 

 

5.11 Analisis Masalah 

Sebuah proyek yang mengalami keterlambatan pasti mengalami berbagai 

macam permasalah ataupun kendala sehingga tidak dapat tercapainya pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan rencana yang ditetapkan, maka dari itu adapun masalah 

yang dialami pada saat pelaksanaan pekerjaan dan penanganan yang dilakukan 

dari hasil wawancara dengan pihak pengawas proyek adalah sebagai berikut ini. 
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Tabel 5.5 Analisis Masalah 

 

 

 

 

 

 

Bulan Permasalahan Penanganan

September 

(2021)
Karena jenis tanah yang dikerjakan 

adalah jenis tanah berpasir sehingga 

lahan tanah yang digunakan untuk 

pekerjaan bored pile mengalami 

beberapa kali kelongsoran pada saat 

penggalian bored pile dan pemotongan 

kepala bore pile

Melakukan penggalian secara 

bertahap dan membuat proteksi 

dari triplek, bambu dan kayu 

dolken

Dikarenakan jenis tanah pasir yang 

mengakibatkan gampangnya terjadi 

longsor, mengakibatkan melambatnya 

penyelesaian pekerjaan pile cap

Maka dari itu diperlukannya 

penambahan 1 unit exavator 

khusus untuk membantu dalam 

pekerjaan pile cap dan juga untuk 

membantu proses penanaman 

bambu yang berguna untuk dinding 

penahan longsor

Pada saat pekerjaan pengeboran bored 

pile jenis tanah yang berpasir dan 

berlumpur diluar perkiraan sehingga 

mengakibatkan tidak tercapainya target 

pengeboran bored pile

Melakukan penyesuaian metode 

kerja dengan menggunakan 

penambahan casing pada saat 

melakukan pengeboran dan 

menggunakan tanah merah untung 

mengikat pasir 

Melakukan pengendalian air disaat hujan 

tiba sehigga pelaksanaan pekerjaan pile 

cap lebih lambat dari yang seharusnya

Melakukan metode dewatering 

(pengendalian air) dengan cara 

membuat galangan air lalu disedot 

dengan pompa otomatis
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Lanjutan tabel 5.5 Tabel Analisis Masalah 

 

Bulan Permasalahan Penanganan

Dengan kondisi musim hujan pada saat 

bulan oktober mengakibatkan pekerjaan 

tidak maksimal seperti yang seharusnya

Mendahulukan pekerjaan lain yang 

bisa dilakukan saat cuaca hujan 

seperti salah satunya fabrikasi 

bekisting dan pembesian, agar 

pekerjaan tetap dilakukan secara 

maksimal

Oktober 

(2021)

Pada saat pekerjaan pengeboran bored 

pile jenis tanah yang berpasir dan 

berlumpur diluar perkiraan sehingga 

mengakibatkan tidak tercapainya target 

pengeboran bored pile

Melakukan penyesuaian metode 

kerja dengan menggunakan 

penambahan casing pada saat 

melakukan pengeboran dan 

menggunakan tanah merah untung 

mengikat pasir 

Melakukan pengendalian air disaat hujan 

tiba sehigga pelaksanaan pekerjaan pile 

cap lebih lambat dari yang seharusnya

Melakukan metode dewatering 

(pengendalian air) dengan cara 

membuat galangan air lalu disedot 

dengan pompa otomatis

Karena jenis tanah yang dikerjakan 

adalah jenis tanah berpasir sehingga 

lahan tanah yang digunakan untuk 

pekerjaan bored pile mengalami 

beberapa kali kelongsoran pada saat 

penggalian bored pile dan pemotongan 

kepala bore pile

Melakukan penggalian secara 

bertahap dan membuat proteksi 

dari triplek, bambu dan kayu 

dolken

Dikarenakan jenis tanah pasir yang 

mengakibatkan gampangnya terjadi 

longsor, mengakibatkan melambatnya 

penyelesaian pekerjaan pile cap

Maka dari itu diperlukannya 

penambahan 1 unit exavator 

khusus untuk membantu dalam 

pekerjaan pile cap dan juga untuk 

membantu proses penanaman 

bambu yang berguna untuk dinding 

penahan longsor
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Lanjutan tabel 5.5 Tabel Analisis Masalah 

 

Bulan Permasalahan Penanganan

Diperlukannya pengamanan dan 

pengkondisian untuk kabel PLN 

tersebut

Pelaksanaan yang sangat terlambat dari 

jadwal rencana pelaksanaan hingga diata 

5% sehingga mengakibatkan sulitnya 

dalam pengejaran proses yang dimana 

bobot pekerjaan perminggu hanya 2-3%

Merevisi master schedule

November 

(2021)

Karena kondisi cuaca hujan yang 

ekstrem mengakibatkan Rotor TC 

mengalami kerusakan sehingga 

mengakibatkan beberapa pekerjaan 

seperti pemasangan bekisting kolom, 

loading pembesian , dan pengecoran 

menggunakan bucket menjadi 

terkendala. Kerusakan Rotor TC dari 10 

Nov Hingga 21 Nov 2021

Menunggu Rotor TC diperbaiki 

hingga dapat digunakan kembali 

Kerusakan lagi pada Rotor TC pada 22 

nov hingga 24 Nov sehingga 

mempengaruhi kinerja pelaksanaan 

pekerjaan yang perlu menggunakan TC

Menunngu Rotor TC diperbaiki 

hingga dapat digunakan kembali, 

dan menyediakan sparepat TC 

yang mengalami kerusakan

Adanya Kabel PLN yang bertegangan 

tinggi di area pekerjaan sehingga dapat 

membahayakan pekerja maupun pihak 

proyek , sehingga mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan struktur atas 

yang berada di sekitar kabel PLN 

tersebut

Tingkat curah hujan yang tinggi sehingga 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan 

pengecoran dan dapat mengakibatkan 

pembatalan pengecoran

Jika hujan gerimis pada saat 

pengecoran hal yang dilakukan 

adalah dengan cara memproteksi 

coran dengan plastik, akan tetapi 

jika hujan deras pengecoran 

dibatalkan agar tidak merusak 

mutu beton
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Lanjutan tabel 5.5 Tabel Analisis Masalah 

 

 

 

 

Bulan Permasalahan Penanganan

Januari 

(2022)

Mengejar ketertinggalan pekerjaan-

pekerjaan struktur dikarenakan kendala 

pada minggu-minggu sebelumnya. 

Sehingga sedikit mengganggu pekerjaan 

MEP dan arsitektur di area yang masih 

terdapat scaffolding

melakukan pengecoran pararel 

dengan tetap melakukan perkuatan 

scaffolding pada lantai di bawah 

elevasi area yang di cor

Pelaksanaan yang sangat terlambat dari 

jadwal rencana pelaksanaan hingga 

diatas 10% sehingga mengakibatkan 

sulitnya dalam pengejaran proses yang 

dimana bobot pekerjaan perminggu 

hanya 2-3% dan mengakibatkan 

pelaksanaan pembesian kolom, 

pemasangan scaffolding di tunda karena 

adanya tegangan tinggi kabel PLN di 

area kerja tersebut

Merevisi master schedule

Curah hujan yang tinggi membuat 

pelaksanaan pengecoran plat lantai 

terkendala, karena jika dipaksakan untuk 

melakukan pengencoran disaat kondisi 

hujan, akan sangat mempengaruhi mutu 

beton

Jika hujan gerimis pada saat 

pengecoran hal yang dilakukan 

adalah dengan cara memproteksi 

coran dengan plastik, akan tetapi 

jika hujan deras pengecoran 

dibatalkan agar tidak merusak 

mutu beton

Desember 

(2021)

Pekerjaan struktur atas yang terlambat 

dikarenakan adanya kabel PLN pada 

area el +3,55 sd + 7,15 dan membuat 

waktu penyelesaian lebih lama pada 

elevasi tersebut.

Melakukan kordinasi terhadap 

pihak PLN agar kable PLN dapat 

dipindahkan dan ditangani agar 

tidak membahayak pekerja 

ataupun pihak proyek yang berada 

di elevasi tersebut
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5.11.1 Kesimpulan Analisis Masalah dan Lintasan Kritis 

Adapun pekerjaan yang berada pada lintasan kiritis adalah sebagai berikut. 

1. Pekerjaan Persiapan 

a. Pekerjaan Lapangan 

b. Membuat Los Kerja 

c. Bouplank dan Pengukuran 

2. Pekerjaan Pondasi  

a. Pengeboran Bored Pile 

b. Pembesian Pile Cap 

c. Pengecoran Pile Cap 

3. Pekerjaan Struktur 

a. Pembesian 

b. Pemasangan Bekisting 

c. Pengecoran Kolom 

d. Pengecoran Plat dan Balok 

4. Pekerjaan MEP 

 

Dari Tabel 5.5 analisis masalah , pekerjaan yang mengalami keterlambatan 

yang berada pada jalur kritis ialah 

1. Pekerjaan pengeboran bored pile, dikarenakan tanah yang berpasir diluar 

perkiraan mengakibatkan proses pengeboran terhambat karna tanah yang di bor 

menjadi longsor sehingga tidak tercapainya target pengeboran. 

2. Pekerjaan Pile Cap, dikarenakan tanah berpasir, maka pada saat pekerjaan 

pemotongan kepala bored pile mengakibatkan tanah disekitar menjadi longsor. 

dan ketika hujan wilayah sekitar pekerjaan pilecap memerlukan pengendalian 

air, sehingga pekerjaan terhambat. 

3. Pekerjaan Struktur, dikarenakan cuaca hujan yang ekstrim, hampir semua 

pekerjaan struktur mengalami keterlambatan dikarenakan kerusakan TC akibat 

hujan sehingga tidak bisa melakukan pemasangan bekisting, loading 

pembesian, dll. Cuaca hujan ekstrim ini juga mengakibatkan terhambatnya 

pengecoran, karna mutu beton akan rusak jika memaksakan melakukan 
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pengecoran saat hujan. Dan lambatnya penanganan pemindahan tiang listrik 

mengakibatkan pekerjaan struktur atas di sekitar tiang dan kabel listrik menjadi 

tertunda, karna dapat membahayakan pekerja maupun pihak proyek. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Hasil dari wawancara dengan narasumber yaitu pak Budi Santoso S.T 

selaku pengawas lapangan pada proyek pengembangan gedung Universitas Alma 

Ata (Gedung Al Mustofa), hal-hal yang mengakibatkan proyek mengalami 

pelaksanaan pekerjaan dikarenakan beberapa masalah yang tak bisa dihindarkan 

antara lain, kondisi lapangan yang diluar perkiraan, kerusakan pada mesin alat 

berat yaitu tower crane (TC), cuaca buruk, hingga lambatnya penanganan 

pemindahan tiang dan kabel listrik PLN yang mengakibat pelaksanaan pekerjaan 

proyek sangat terlambat dari jadwal perencanaan pelaksanaan pekerjaan, sehingga 

dari pihak kontraktor melakukan perubahan terhadap master schedule yang 

dimana penyelesaian proyek seharusnya mempunyai durasi akhir selesai proyek 

adalah selama 210 hari atau 30 minggu, durasi akhir selesai proyek berubah 

menjadi selama 271 hari atau selama 39 minggu dikarenakan permasalahan – 

permasalahan yang ada.  

Dari hasil pengamatan analisis data dari data yang telah diperoleh dari 

proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata (Gedung Al Mustofa) yang 

berada di jl. Brawijaya 99 Bantul, Yogyakarta, maka disimpulkan bahwa kondisi 

proyek tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hasil analisis data menggunakan perencanaan durasi akhir selesai proyek 210 

hari. 

a. Hasil Analisis Data Indeks Kinerja Waktu (SPI) dan Varian Waktu (SV)  

1) Indeks kinerja waktu (SPI) pada proyek pengembangan gedung 

Universitas Alma Ata (Gedung Al Mustofa) yang berada di jl. Brawijaya 

99, Bantul, Yogyakarta nilai indeks kinerja waktu (SPI) pada minggu 

pelaporan yaitu di minggu ke-17 nilai yang diperoleh sebesar 0,791 < 1 

maka di ketahui bahwa proyek yang dilaksanakan lebih lambat dari 

waktu yang telah direncakan dan ditetapkan. 
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2) Varian waktu (SV) pada proyek pengembangan gedung Universitas 

Alma Ata (Gedung Al Mustofa) yang berada di jl. Brawijaya 99, Bantul, 

Yogyakarta nilai indeks kinerja waktu (SPI) pada minggu pelaporan 

yaitu di minggu ke-17 nilai yang diperoleh sebesar – Rp 4.800.600.000 

yang dimana nilai yang didapatkan berupa negatif sehingga disimpulkan 

bahwa pelaksanaan proyek terlambat dari jadwal yang sudah 

direncanakan. 

b. Dari hasil analisis yang telah dilakukan untuk perkiraan waktu penyelesaian 

proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata (Gedung Al Mustofa) 

yang berada di jl. Bwawijaya 99,Bantul, Yogyakarta yang didapatkan adalah 

selama 33 minggu yang dimana proyek berjalan tidak sesuai dengan 

perencanaan durasi penyelesaian proyek yang direncanakan selama 30 

minggu, sehingga dapat dikatakan durasi penyelesaian proyek tersebut 

mundur selama 3 minggu dari perencanaan yang di tetapkan. 

2. Hasil analisis data menggunakan perencanaan durasi akhir selesai proyek 271 

hari. 

a. Hasil Analisis Data Indeks Kinerja Waktu (SPI) dan Varian Waktu (SV)  

1) Indeks kinerja waktu (SPI) pada proyek pengembangan gedung 

Universitas Alma Ata (Gedung Al Mustofa) yang berada di jl. Brawijaya 

99, Bantul, Yogyakarta nilai indeks kinerja waktu (SPI) pada minggu 

pelaporan yaitu di minggu ke-22 nilai yang diperoleh sebesar 0,982 < 1 

maka di ketahui bahwa proyek yang dilaksanakan lebih lambat dari 

waktu yang telah direncakan dan ditetapkan. 

2) Varian waktu (SV) pada proyek pengembangan gedung Universitas 

Alma Ata (Gedung Al Mustofa) yang berada di jl. Brawijaya 99, Bantul, 

Yogyakarta nilai indeks kinerja waktu (SPI) pada minggu pelaporan yaitu 

di minggu ke-21 nilai yang diperoleh sebesar –Rp 394.800.000 yang 

dimana nilai yang didapatkan berupa negatif sehingga disimpulkan 

bahwa pelaksanaan proyek terlambat dari jadwal yang sudah 

direncanakan. 
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b. Dari hasil analisis yang telah dilakukan untuk perkiraan waktu penyelesaian 

proyek pengembangan gedung Universitas Alma Ata (Gedung Al Mustofa) 

yang berada di jl. Bwawijaya 99,Bantul, Yogyakarta yang didapatkan adalah 

selama 39 minggu yang dimana proyek berjalan sesuai dengan perencanaan 

durasi penyelesaian proyek yang direncanakan selama 39 minggu. 

 

Adapun kesimpulan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Dengan adanya perubahan jadwal dari durasi pekerjaan dari 210 hari yang 

menjadi 271 hari, proyek yang dilaksanakan tidak mengalami keterlambatan. 

2. Perbandingan selisih estimasi durasi akhir selesai proyek realisasi dan estimasi 

durasi akhir selesai proyek yang di rencanakan memiliki perbandingan sebesar 

0,312 minggu. 

3. Pada analisis pengendalian waktu dengan menggunakan metode konsep nilai 

hasil (earned value) didapatkan estimasi durasi akhir selesai proyek yaitu 

selama 39 minggu, hasil yang didapat sesuai dengan perencanaan durasi akhir 

selesai proyek yakni selama 39 minggu. 

 

6.2 Saran 

Pada penelitian kali ini peneliti hanya meneliti durasi waktu saja dengan 

waktu pelaporan di minggu ke-22 pelaksanaan pekerjaan. Dikarenakan 

terbatasnya sumber data yang didapatkan maka untuk penelitian perkiraan biaya 

tidak dapat dilakukan. Sehingga sebaiknya untuk penelitian berikutnya data yang 

didapatkan bisa lebih lengkap agar dapat menghitung perkiraan biaya yang 

dikeluarkan sehingga penelitian yang dilakukan lebih variatif.
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Lampiran 2 b) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan September 

(2021) 

 



82 
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Lampiran 5 e) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan September 
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Lampiran 6 a) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Oktober (2021) 
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Lampiran 8 c) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Oktober (2021) 
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Lampiran 9 d) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Oktober (2021) 
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Lampiran 10 e) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Oktober (2021) 
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Lampiran 11 a) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan November 
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Lampiran 13 c) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan November 
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Lampiran 14 d) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan November 

(2021) 
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Lampiran 15 e) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan November 
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Lampiran 16 a) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Desember 
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Lampiran 17 b) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Desember 
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Lampiran 18 c) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Desember 
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Lampiran 19 d) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Desember 
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Lampiran 20 e) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Desember 

(2021) 
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Lampiran 21 f) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Desember 

(2021) 
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Lampiran 22 a) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Januari (2022) 
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Lampiran 23 b) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Januari (2022) 
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Lampiran 24 c) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Januari(2022) 
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Lampiran 25 d) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Januari (2022) 
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Lampiran 26 e) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Januari (2022) 
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Lampiran 27 f) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Januari (2022) 
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Lampiran 28 g) Laporan Mingguan dan Bulanan pada Bulan Januari (2022) 
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